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ABSTRAK 
 
Muthiah, (143.111.160), Pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Dan Keguruan  IAIN Surakarta 
 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci : Full Day School, Pendidikan Karakter 
 
Melihat perkembangan zaman begitu pesat, berbagai penyimpangan nilai-
nilai religius dan moral telah banyak terjadi pada masyarakat. Pendidikan adalah 
salah satu alternatif untuk mengembangkan generasi muda dan meminimalisasi 
berbagai permasalahan karakter yang terjadi. Dalam upaya untuk memaksimalkan 
kegiatan pendidikan karakter dapat ditempuh salah satunya dengan menerapkan 
sistem full day school. Tujuan penelitian ini salah satunya adalah untuk 
mengungkap pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa 
di SMA  Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan sejak 
tanggal 25 April 2018 sampai 10 Agustus 2018. Subjek pada penelitian ini adalah 
kepala sekolah, waka kurikulum dan guru Al-Islam, sedangkan informan pada 
penelitian ini adalah murid dan orangtua/wali. Data dikumpulkan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang sudah terkumpul 
dianalisis dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode, selanjutnya dianalisis 
dengan model interaktif dengan tiga tahapan yaitu melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem full day 
school dalam pendidikan karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
terdapat beberapa kegiatan yang dapat dikelompokkan menjadi kegiatan yang 
dilaksanakan di luar kelas dan kegiatan yang dilaksanakan di dalam kelas. Adapun 
kegiatan diluar kelas diantaranya shalat dhuha berjamaah, murajaah menjelang 
shalat, menata tikar untuk shalat berjamaah, shalat ashar berjamaah, infaq setiap 
hari senin dan hari jumat, sedekah beras setiap bulan, menyanyikan lagu Indonesia 
raya, mars PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), mars Muhammadiyah, dan 
mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Nilai karakter religius, disiplin dan 
peduli sosial diharapkan terbentuk melalui kegiatan shalat dhuha berjamaah, 
murajaah menjelang shalat, menata tikar untuk shalat berjamaah, shalat ashar 
berjamaah, infaq setiap hari senin dan hari jumat, sedekah beras setiap bulan. 
Sedangkan nilai karakter cinta tanah air, bertanggung jawab, kerja keras dan 
mandiri diharapkan dapat terbentuk melalui kegiatan menata tikar untuk shalat 
berjamaah dan menyanyikan lagu Indonesia raya, mars PPK (Penguatan 
Pendidikan Karakter), mars Muhammadiyah, dan mars SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar.  Kegiatan didalam kelas pada saat pembelajaran, guru lebih 
menekankan pada pembentukan akhlak. Setiap hari jum’at pada jam ke-9 dan jam 
ke-10 dilaksanakan kegiatan hizbul wathan yang wajib diikuti seluruh kelas X. 
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ABSTRACT 
 
Muthiah, (143,111,160), implementation of the system of full day school in 
character education students of high school Muhammadiyah 1 Karanganyar, the 
year Lessons 2018/2019, Theses: Department of Islamic studies, Faculty of 
Tarbiyah And Pedagogy IAIN Surakarta 
Supervisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Keywords: Full Day School, Character Education 
See the times so rapidly, distortions of religious values and morals have 
much going on in the community. Education is one of the alternatives for 
developing younger generation and minimize character issues going on. In an 
effort to maximize the educational activities of the characters is one of them by 
applying a system of full day school. The purpose of this research is to uncover 
system implementation full day school in character education students of high 
school Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
This type of research is a qualitative descriptive. This research was 
conducted since April 25, 2018 to 10 August 2018. On the subject of the research 
is the principal, curriculum and teacher of waka Al-Islam, while the informants in 
this study is the student and parent/guardian. The data collected by the method of 
observation, interviews, and documentation. Then the data is already collected are 
analyzed by triangulation triangulation methods, sources and further analyzed by 
interactive models with three stages, namely through the reduction of the data, the 
presentation of data, and the withdrawal of the conclusion. 
Research results can be concluded that the implementation of the system of 
full day school in character education students of high school Muhammadiyah 1 
Karanganyar there are several activities that can be grouped into activities 
implemented outside the classroom and activities implemented in the classroom. 
As for activities outside the classroom including the following prayer is Duha 
prayer in congregation, toward the murajaah, organize prayer mats for ASR 
prayers in congregation, the Congregation is obligatory, infaq every Monday and 
Friday, the alms of rice each month, sang Indonesia raya, mars PPK 
(Strengthening character education), mars, and mars Muhammadiyah HIGH 
SCHOOL Muhammadiyah 1 Karanganyar. The value of religious character, 
discipline and social care are expected to take shape through the activities of Duha 
prayer in congregation, murajaah towards prayer, prayer mats for organizing the 
Congregation, to pray ASR prayer in congregation, infaq every Monday and 
Friday, the alms rice every month. While the value of the character's love of the 
motherland, responsible, independent and hard work is expected to be formed 
through the activity of organizing prayer mats for the Congregation and sang 
Indonesia raya, mars PPK (strengthening character education), mars 
Muhammadiyah, and mars High School Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar  Belakang Masalah 
 Pendidikan karakter (watak) adalah amanat Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkannya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 Sunaryo Kartadinata dalam Thomas Lickona (2012: vii) menyatakan 
bahwa karakter adalah proses perkembangan, dan pengembangan karakter 
adalah sebuah proses berkelanjutan dan tak pernah (never ending process) 
selama manusia hidup dan selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap eksis. 
Pendidikan karakter harus menjadi bahagian terpadu dari pendidikan alih 
generasi.  
 Presiden pertama Republik Indonesia, Bung Karno dalam Muchlas 
Samani (2013 : 2) mengemukakan bahwa: “Bangsa ini harus dibangun dengan 
mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character 
building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju 
dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building  ini tidak dilakukan, 
maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang kuli.”  
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Dewasa ini, ketika peran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
menentukan kesejahtenaan suatu negara semakin besar, lembaga-lembaga 
pendidikan formal diharapkan dapat berkontribusi lebih besar dalam 
meningkatkan kemampuan suatu bangsa untuk penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Oleh karena itu, lembaga pendidikan saat ini lebih memusatkan 
perhatian pada pengembangan untuk kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan ilmu dan teknologi yang terus berkembang pesat. Sayangnya, 
upaya untuk lebih baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sering harus dibayar dengan berkurangnya perhatian terhadap pendidikan 
karakter (Gede Raka dkk,  2011: 10). 
Perubahan sosial yang diakibatkan oleh perkembangan zaman yang 
begitu cepat telah mempengaruhi kehidupan masyarakat. Nilai-nilai religius 
dan sosial yang dijunjung telah dikesampingkan. Hal tersebut juga terjadi pada 
remaja, banyak diantara mereka yang terjebak dalam perilaku negatif, 
diantaranya tawuran antar pelajar, merokok, pelanggaran tata tertib lalu lintas, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang maupun pelanggaran tata tertib sekolah 
seolah-olah dianggap hal biasa.  
Kemerosotan karakter bangsa Indonesia menjadi momok yang paling 
menakutkan bagi maju tidaknya sebuah peradaban, berkualitas tidaknya suatu 
bangsa dan tinggi rendahnya sebuah kebudayaan. Salah satu contohnya yang 
paling kentara dan rakyat menjadi muak adalah “korupsi” yang selalu menjadi 
sajian berita-berita di media. Tahun berganti, wajah baru bermunculan sebagai 
pemimpin, namun kasus korupsi ini seakan-akan mendarah daging dalam tubuh 
demokrasi di negeri ini. Kekayaan negeri ini yang seharusnya untuk 
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kesejahteraan rakyat dijadikan ”bancaan” oleh mereka yang 
mengatasnamakan rakyat (Sulistyo, 2015: 2) 
Berbagai media cetak dan elektronik, persoalan budaya dan karakter 
bangsa ini menjadi sebuah sorotan masyarakat. Berbagai berita tentang 
korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, tawuran antar pelajar. Hal tersebut 
menandakan keadaan moral yang sangat memprihatinkan. Belum lama ini, 
tanggal 1 febuari 2018, terjadi sebuah kasus seorang guru honorer mata 
pelajaran seni di SMP Negeri 1 Torjun, Sampang, Madura yang meninggal 
dikarenakan dipukuli oleh anak didiknya sendiri di kelas. Dewi Agustina. 3 
Febuari, 2018. Tribun jateng.com. Diakses pada 15 Februari 2018. 
Pada kasus yang ringan, saat ini kesopanan dan kesantunan menjadi suatu 
yang langka di sekolah. Jika dulu berjumpa dengan guru bersalaman dan 
berebut membantu membawakan tas, sekarang budaya tersebut sudah jarang 
dijumpai. Hal yang lain, jika dahulu bertemu dengan orang yang lebih tua 
membungkukkan badan bukti hormat kepadanya, hal tersebut sudah jarang 
dilakukan. Budaya sopan santun yang dahulu sangat dijunjung dan diterapkan, 
kini mulai luntur. 
Kompetensi membuat seseorang bisa melakukan tugasnya dengan baik, 
namun karakterlah yang membuatnya bertekad mencapai yang terbaik dan 
selalu lebih baik. Di pihak lain, orang – orang dengan kompetensi yang tinggi 
tanpa disertai karakter yang baik dapat menjadi sumber masalah bagi 
lingkungannya, karena dengan kompetensinya yang tinggi, orang yang 
bersangkutan bisa dengan “cerdas” memanfaatkan kompetensinya untuk 
kepentingan sendiri dengan merugikan masyarakat luas Raka dkk (2011: 17). 
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 Meningkatnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa disertai 
peningkatan kebaikan pada manusia akan mengakibatkan kehidupan manusia 
tersebut justeru akan mengancam kualitas hidupnya. Maka dari itu, selain 
mengedepankan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diimbangi dengan 
penanaman pendidikan karakter. 
Islam menjadikan takwa sebagai karakter tertinggi yang harus dimiliki 
setiap muslim. Takwa yang dimaksudkan di sini adalah takwa yang seutuhnya, 
bukan yang setengah-setengah (Marzuki, 2015: 18). 
Dalam QS. Ali-Imran ayat 102, Allah memerintahkan kepada orang yang 
beriman agar bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
                        
       
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 
beragama Islam. (Depag , 2013: 63) 
 
Setelah dilantik menjadi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
Muhadjir Effendy mengemukakan wacana sekolah sehari penuh (full day 
school). Menurut menteri, full day school ini tidak berarti peserta didik belajar 
seharian penuh di sekolah, tetapi memastikan bahwa peserta didik dapat 
mengikuti kegiatan-kegiatan penanaman pendidikan karakter, seperti 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Revi Marta Dasta, 2 Oktober, 2016. 
www.jurnalsecurity.com 
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Pendidikan karakter harus menjadi bagian terpadu dari pendidikan. 
Proses pendidikan karakter akan melibakan ragam aspek perkembangan peserta 
didik, baik kognitif, psikomotorik dan afektif sebagai suatu kehidupan kultural. 
Pengembangan karakter harus menyatu dalam proses pembelajaran yang 
mendidik, disadari oleh guru sebagai tujuan pendidikan, dikembangkan dalam 
suasana yang transaksional dan dilandasi pemahaman secara mendalam 
terhadap perkembangan peserta didik. 
Tempo dalam Jurnal Marleny Leasa dan John Rafafy Batlolona (2017: 
27-28) upaya untuk memaksimalkan kegiatan pembinaan karakter adalah 
dengan kegiatan full day school. Hasil wawancara dengan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan bahwa ada tiga alasan 
pemberlakuan kegiatan full day school, antara lain: (1) tidak ada mata pelajaran 
dengan pengertian FDS adalah pemberian jam tambahan. Tetapi dalam jam 
tambahan tersebut tidak ada mata pelajaran yang biasa membuat para siswa 
bosan. Kegiatan yang dilakukan adalah ekstrakulikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut akan merangkum hingga 18 karakter, seperti jujur, 
toleransi, disiplin, hingga cinta tanah air. Dengan kegiatan tersebut, para siswa 
bisa dijauhkan dari pergaulan yang negatif; (2) orang tua bisa menjemput anak 
ke sekolah, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di perkotaan, pada 
umumnya orang tua bekerja hingga pukul 5 sore. Dengan program tersebut, 
orang tua bisa menjemput anak mereka di sekolah saat pulang kerja; dan (3) 
membantu sertifikasi guru artinya membantu guru untuk mendapatkan durasi 
jam mengajar 24 jam per minggu sebagai syarat mendapatkan sertifikasi guru 
(Tempo, 2016:1). 
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Berbagai tanggapan muncul sehubungan dengan program full day school 
yang digulirkan oleh menteri pendidikan dan kebudayaan bapak Muhadjir 
Effendy. Tanggapan tersebut juga muncul dari kalangan orang tua peserta 
didik, sebagian ada yang setuju dan sebagian juga ada yang tidak setuju. 
Maraknya tanggapan sistem pendidikan full day school ternyata 
dibantahkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Muhadjir 
Effendi. "Bukan Full Day School tapi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)." 
ujarnya di Gedung A Kemendikbud, Sudirman, Jakarta Pusat, Rabu 
(12/7/2017). (Kamis, 13 Juli 2017 19:14, kompas.com/fabianus januarius 
kuwado, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy. Laporan 
wartawan wartakotalive.com, Alija Berlian Fani). 
Full day school hadir sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan secara optimal. Sebuah terobosan penting, full day school 
diharapkan anak-anak Indonesia ditempa dengan pendidikan yang berkualitas, 
kreatif, dan dinamis dalam rangka menggapai tujuan pendidikan bangsa 
Indonesia yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Jika diamati, sejumlah sekolah unggul baik pada tingkat SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK baik negeri maupun swasta telah menerapkan 
sistem  full day school. Hal ini dapat diterapkan berupa tambahan pelajaran 
yang terpadu dalam bahan ajar, juga diwujudkan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler. Beberapa sekolah keagamaan, full day school diterapkan agar 
para guru dapat mengajarkan nilai-nilai spiritualitas dalam frekuensi yang lebih 
banyak. Misalnya, sekolah Islam mempunyai program shalat dhuha, salat 
7 
 
dzuhur, dan salat ashar berjamaah. Orang tua menginginkan anak-anaknya 
terbiasa beribadah dan dibekali dengan pengetahuan agama yang mumpuni. 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini menerapkan sistem full day 
school sejak bulan januari 2017. Diterapkannya sistem full day school  ini 
adalah kebijakan dari sekolah sendiri. (Wawancara dengan bapak Aji pada 
tanggal 27 Maret 2018) 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mempunyai beberapa program 
yang mendukung pembentukan karakter siswa, infak rutin setiap hari jum’at, 
pembiasaan sholat dhuha setiap hari, sholat dhuhur dan  ashar secara 
berjama’ah, murajaah menjelang sholat. Namun dalam penerapannya, saat 
waktunya sholat, terdapat beberapa siswa yang tidak segera bergegas menuju 
masjid persiapan untuk sholat, sehingga guru harus kembali menegur dengan 
menghampiri siswa. Selain itu, saat pagi hari masih terdapat siswa yang tidak 
mengikuti sholat dhuha berjamaah dikarenakan siswa terlambat datang ke 
sekolah, padahal program tersebut wajib dijalankan oleh seluruh siswa. 
(Observasi awal pada bulan Oktober) 
Diterapkannya sistem full day school dapat menjadi alternatif dalam 
upaya membentuk pendidikan karakter siswa yang menghendaki anak dapat 
belajar dengan baik di sekolah dengan waktu yang lebih lama. Dengan begitu 
peserta didik dapat memanfaatkan waktunya dengan baik dilingkungan 
sekolah. Selain itu, full day school juga membantu orang tua dalam mengontrol 
aktifitas anak dari pergaulan bebas yang bisa menjerumuskan hal-hal yang 
buruk terutama bagi orang tua yang bekerja merantau atau bekerja seharian 
penuh sehingga tidak mempunyai waktu untuk mengontrol pergaulan anaknya. 
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Dengan diterapkannya sistem full day school dapat membentuk karakter siswa. 
Hal ini sesuai dengan visi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, yaitu 
berprestasi tinggi, trampil  dan berbudi  pekerti islami. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui lebih detail bagaimana 
proses pendidikan bagi siswa, peneliti tertarik untuk mengkaji melakukan 
penelitian dengan judul PELAKSANAAN SISTEM FULL DAY SCHOOL 
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH 
1 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat diidentifikasi permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter menjadi bagian penting dari pendidikan Indonesia, 
namun belum terformat dengan baik. 
2. Masalah moral masih banyak terjadi di masa sekarang, terutama di 
lembaga pendidikan. 
3. Sistem full day school memberikan tawaran dalam rangka membentuk 
dan mengembangkan karakter siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah maka agar lebih terarah dan dapat 
tercapai tujuan dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yaitu 
hanya berkisar pada pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
2. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan sistem 
full day school dalam pendidikan karakter siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Sistem Full 
Day School Dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMA Muhammadiyah 1  
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018”, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi pembaca semua baik teoritis maupun praktis. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pelaksanaan sistem 
full day school dalam pembentukan karakter siswa bagi pengelola 
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lembaga-lembaga pendidikan khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta memperkaya khasanah penelitian dikalangan para 
peneliti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Untuk dijadikan pemahaman bagi siswa akan pentingnya 
pendidikan karakter, sehingga siswa senantiasa melakukan kebaikan 
dimanapun ia berada. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk dijadikan pertimbangan bagi kepala sekolah akan 
pentingnya pendidikan karakter bagi siswa, khususnya dalam 
pelaksanaan sistem full day school.   
c. Bagi Guru  
Sebagai gambaran bagi guru tentang pendidikan karakter. 
Sehingga senantiasa guru dapat mengarahkan dan membimbing 
siswanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Full Day School 
a) Pengertian Full Day School 
Istilah full day school yang berasal dari bahasa Inggris yaitu full 
artinya penuh, day artinya hari, dan school artinya sekolah (John Echlos, 
2010:259, 165, 504). Jadi, secara terminologi full day school artinya 
belajar sehari penuh. Pembelajaran full day school dilaksanakan pagi hari 
hingga sore hari. Dalam pembeajaran full day school model 
pembelajarannya pun dapat diatur oleh lembaga pendidikan itu sendiri. 
Menurut Baharuddin (2017: 227) full day school adalah sekolah 
sepanjang hari atau proses belajar yang dilakukan mulai pukul 06.45-
15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian, 
sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan 
dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi. 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Lis Yulianti (2017: 209) full 
day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang dilaksanakan 
secara penuh, dimana aktifitas anak banyak dilakukan di sekolah 
daripada di rumah. Konsep dasar dari full day school adalah integrated 
curiculum dan integrated activity yang merupakan bentuk pembelajaran 
yang diharapkan dapat membentuk seorang anak (siswa) yang 12
11 
12 
 
berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek ketrampilan dan 
pengetahuan dengan sikap yang baik. 
Menurut  Jamal Ma’mur Asmani (2017:  19) sekolah full day 
merupakan model sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran 
Islam secara intensif, yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus 
untuk pendalaman keagamaan siswa. Biasanya jam tersebut dialokasikan 
pada jam setelah shalat dhuhur sampai shalat ashar sehingga praktis 
sekolah model ini masuk pukul 07.00 WIB pulang pada pukul 15.15 
WIB. Sementara pada sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah 
sampai pukul 13.00 WIB. 
Peraturan Menteri (Permen) Nomor 23 Tahun 2017 pasal 2 tentang 
Hari Sekolah yang mengatur sekolah 8 jam sehari selama 5 hari alias full 
day school dinyatakan bahwa hari sekolah dilaksanakan 8 jam dalam 1 
hari atau 40 jam selama 5 hari dalam 1 minggu. Ketentuan 8 jam dalam 1 
hari atau 40 jam dalam 5 hari, termasuk waktu istirahat selama 0,5 jam 
dalam 1 hari atau 2,5 jam selama 5 hari dalam 1 minggu. 
Berdasarkan makna full day school tersebut, dapat dipahami bahwa 
full day school adalah program penambahan jam waktu belajar di sekolah 
dengan menekankan pada penanaman nilai-nilai karakter. Full day school 
ini dilaksanakan 8 jam dalam sehari, kegiatan di sekolah berlangsung 
sekitar pukul 07.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB. 
b) Latar Belakang Munculnya Full Day School 
Jamal Ma’mur Asmani (2017: 16) mengungkapkan bahwa latar 
belakang munculnya full day school dari Amerika Serikat dan Pesantren. 
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Munculnya program full day school lahir pada awal tahun 1980-an di 
Amerika Serikat yang diterapkan sekolah Taman Kanak-Kanak, yang 
akhirnya melebar ke jenjang sekolah dasar hingga menengah atas. 
Ketertarikan kebanyakan masyarakat Amerika Serikat terhadap full day 
school di latarbelakangi oleh hal sebagai berikut: 
1) Meningkatnya jumlah orang tua, terutama ibu yang bekerja dan 
memiliki anak dibawah usia 6 tahun. 
2) Meningkatnya jumlah anak-anak usia prasekolah yang ditampung di 
sekolah-sekolah milik publik/masyarakat umum. 
3) Meningkatnya pengaruh televisi dan kesibukan (mobilitas) orangtua. 
4) Keinginan untuk memperbaiki nilai akademik agar sukses 
menghadapi jenjang yang lebih tinggi. 
Sedangkan latar belakang munculnya full day school dari 
pesantren, Jamal Ma’mur Asmani mengungkapkan bahwa ada juga yang 
mengatakan bahwa di pesantren seorang santri hidup selama 24 jam 
bersama kyainya. Kyai memantau perkembangan moral, intelektual, dan 
religiusitas santri. Kiai tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik 
bagaimana mengubah moralitas santri yang dekaden menjadi mulia 
sesuai nilai-nilai yang diajarkan baginda Nabi Agung Muhammad Saw. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang munculnya full day school 
diatas, dapat dipahami bahwa sejarah sistem full day school ada yang 
mengatakan berasal dari AS ketika para orang tua sibuk bekerja di luar 
rumah, sehingga tidak mempunyai waktu untuk mengontol perilaku anak 
di luar rumah, padahal aktivitas anak di luar sekolah sangat 
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mengkhawatirkan. Dengan adanya full day school bisa menjadi solusi 
bagi kesibukan orang tua dan perkembangan anak ke arah yang positif. 
Sedangkan full day school berasal dari pesantren mengadopsi sistem 
yang diajarkan diman anak/santri dalam pengawasan guru/kyai yang 
memonitoring perkembangan anak dari waktu ke waktu. Kalau di 
pesantren santri diawasi selama 24 jam, sedangkan dalam full day school 
hanya sehari saja, tidak sampai malam hari. 
Munculnya full day school menjadi bukti bahwa inovasi dunia 
pendidikan selalu diharapkan. Menteri Pendidikan dan Budaya, bapak 
Muhadjir Effendy telah menetapkan Peraturan Menteri (Permen) Nomor 
23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah yang mengatur sekolah 8 jam sehari 
selama 5 hari alias full day school pada 12 Juni 2017. 
Kebijakan ini berlaku mulai tahun ajaran baru yang jatuh pada Juli 
2017. Namun bagi sekolah yang belum memiliki sumber daya dan sarana 
transportasi yang memadai, maka kebijakan ini dilakukan secara 
bertahap. 
 
 
c) Kelebihan dan Kelemahan Full Day School 
1) Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2017:31) full day school mempunyai 
beberapa kelebihan, diantaranya: 
(a) Optimalisasi Pemanfaatan Waktu 
Belajar sepanjang hari adalah bukti penghargaan yang 
tinggi terhadap waktu. Itulah keunggulan pertama dari sistem full 
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day school. Memanfaatkan waktu secara efektif dan produktif 
adalah ciri orang sukses. Memanfaatkan waktu berarti 
menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat dan tidak 
membiarkannya tanpa makna. Orang yang menyadari pentingnya 
arti waktu pasti akan membuat perencanaan kegiatan secara 
matang dan terukur, ada target kualitas dan waktu pelaksanaan 
yang dicanangkan; ia menjadi produktif, dinamis, dan kompetitif; 
ia sudah memprediksi apa yang terjadi, menyiapkan langkah-
langkah antisipasi dan solusi yang dibutuhkan. 
(b) Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat 
Dengan alokasi waktu yang sangat luas, waktu untuk 
menggali dan mengembangkan anak terbuka lebar. Kegiatan sore 
hari bisa dimaksimalkan untuk melihat keahlian dan kecakapan 
anak dalam semua bidang. Dengan memaksimalkan waktu 
latihan, diharapkan bakat anak cepat terdeteksi. 
Program terencana, terukur, dan sistematis sangat 
dibutuhkan untuk menyukseskan pengembangan bakat. Full day 
school jangan hanya diisi tenaga pengajar yang mengisi pelajaran 
kognitif-afektif saja, tetapi harus dilengkapi dengan tenaga 
pengajar yang menguasai aspek psikomotorik atau life skill. Dari 
sinilah bakat berkembang dengan cepat sehingga dalam waktu 
yang tidak lama, anak menjadi bertalenta, dinamis, produktif, dan 
kompetitif tentu harus diimbangi dengan tingkat kompetisi yang 
ketat dan keras karena dari kompetisi kuatlah, kemampuan terbaik 
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lahir dengan maksimal dan memuaskan. Dalam kompetesi ini 
dibutuhkan inovasi-inovasi baru yang dinamis. Anak akan 
meningkatkan inovasinya secara kreatif. 
(c) Menanamkan Pentingnya Proses 
Menjadi orang hebat, besar, dan berbakat memerlukan 
proses panjang, berliku, dan penuh tantangan. Semua proses yang 
dilalui dengan kerja keras, kesabaran tinggi, dan konsistensi 
dalam melakukan hal terbaik. Bukan dengan sekali jadi, instan, 
dan jangka pendek. Dengan proses panjang, orang menjadi 
terlatih, matang, penuh pengalaman, cermat, dan semakin 
profesional dalam bidangnya. Seluruh hidupnya dicurahkan demi 
mengabdi kepada bakan yang digelutinya. 
Full day school yang memakan waktu panjang dari pagi 
hingga sore hari mengajarkan kepada anak bahwa keunggulan, 
prestasi dan kehebatan harus dilalui dengan kerja keras, waktu 
lama, proses yang melelahkan, dan konsistensi pada jalan yang 
benar. Full day school memberi inspirasi besar dalam memompa 
semangat belajar keras dan menanamkan kegigihan dalam proses 
sepanjang masa. 
(d) Fokus dalam belajar 
Waktu belajar yang lebih lama dari sistem sekolah biasa 
sebagaimana bagi sekolah untuk membuat jadwal pelajaran secara 
leluasa, mana yang diajarkan pada waktu pagi dan mana yang 
diajarkan waktu sore. Misalnya, pada waktu pagi khusus pelajaran 
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umum, sedangkan sore hari khusus pelajaran agama, khusus hari 
senin sore hari pelajaran ketarampilan/bakat, khusus selasa sore 
hari kompetisi, khusus hari rabu sore praktik ibadah, dan lain 
sebagainya. 
Dengan model seperti ini, konsentrasi dan fokus belajar 
anak terbentuk dengan sendiri. Dengan fokus, belajar menjadi 
mudah dan efektif. Fokus adaah kekuatan dahsyat yang mampu 
menembus belenggu kebodohan yang menyelimuti dan 
menguasai seseorang. Fokus membuat hasil yang dicapai 
seseorang melebihi dari biasanya. 
Full day school memberikan pelajaran berharga 
bagaimana fokus menjadi tip efektif dalam kegiatan belajar 
mengejar, proses penggalian dan pengembangan bakat, dan 
peningkatan inovasi, kreativitas, dan produktivitas. 
(e) Memaksimalkan Potensi 
Full day school mempunyai peluang besar mewujudkan 
impian besar ini. Menyadarkan anak akan adanya kekuatan 
dahsyat dalam dirinya dan mengasah serta mengembangkannya 
sehingga muncul kepermukaan adalah tugas mulia yang harus 
diemban full day school. 
Tujuan memaksimalkan potensi ini tidak lain adalah 
supaya anak mampu mengeluarkan kemampuan terbaiknya 
sepanjang masa. Seseorang bisa menampilkan kemampuan 
terbaiknya ketika diberi tantangan terus-menerus tanpa henti 
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sehingga ada motivasi kuat untuk menjawab semua tantangan 
yang ada dengan mengeluarkan segenap kemampuan  terbaiknya 
sampai ia merasa tidak mampu lagi menambah kemampuan lebih. 
Perasaan ia tidak mampu menambah lagi kemampuannya berarti 
saat ajal sudah menjemput nyawanya. Full day school sangat 
potensial dalam memaksimalkan potensi anak didik sampai pada 
level kemampuan terbaik karena alokasi waktu yang berlimpah 
ruah. 
Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI No 23 Tahun 2017 tentang  hari sekolah 
dalam pasal 5 ayat 1 disebutkan bahwa hari sekolah digunakan 
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan intrakulikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler 
merupakan kegiatan di bawah bimbingan dan pengawasan 
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. 
(f) Mengembangkan kreativitas 
Full day school mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan kreativitas. Dengan kurikulum yang inspiratif 
dan motivatif, kreativitas akan hadir dengan sendirinya. 
Pembelajaran yang menyenangkan dan variatif metodologinya 
akan membuat kreativitas anak didik berkembang secara cepat. 
Waktu yang luas pada sistem full dayy school membuat 
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pengelolanya dapat mengalokasikan waktu yang cukup untuk 
membangkitkan kreativitas dengan kegiatan-kegiatan life skills 
yang memadai. Praktik yang banyak akan memunculkan 
kreativitas anak didik dalam memahami dan menguasai materi 
yang disampaikan. 
Untuk itu, para guru dan kepala sekolah harus memikirkan 
program-program yang terukur dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Misalnya, bagi sekolah yang berbasis agama, pendidikan 
keagamaan perlu lebih diperdalam karena sangat bermanfaat bagi 
pembentukan mental siswa. Full day school mempunyai fungsi 
stratgis untuk mengembangkan kreativitas anak sehingga kader-
kader kreatif yang tampil sebagai pemenang dalam percaturan 
global. 
(g) Anak-anak terkontrol dengan baik 
Full day school memudahkan kalangan pendidik dan 
orangtua dalam mengontrol perkembangan psikologis, moralitas, 
spiritualitas, dan karakter anak. Melihat pergaulan sekarang yang 
begitu bebas, full day school bisa menjadi solusi terbaik bagi 
pengembangan intelektual dan moralitas anak, orangtua anak 
yang sibuk diuar rumah, kalangan pendidik yang risau terhadap 
minimnya waktu belajar, dan masyarakat luas yang cemas 
terhadap serangan budaya luar. Full day school tampil sebagai 
salah satu solusi mengontrol anak. Selama anak  masih dalam 
sekolah, selama itu pula monitoring terhadap anak dapat 
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dilakukan dengan baik dan memuaskan. Para guru dapat 
mengawasi, mengarahkan, dan membimbing pergaulan dan 
kegiatan anak.  
Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat 
mencegah dan menetralisasi kemungkinan dari kegiatan-kegiatan 
anak yang menjurus pada  kegiatan yang negatif (Baharuddin, 
2017: 229). 
Tujuh keunggulan full day school diatas menjadi poin 
yang berharga bagi orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke 
lembaga pendidikan model ini. Tentu, full day school yang benar-
benar dikelola secara profesional. Dengan demikian, orangtua 
yang akan menyekolahkan anaknya ke lembaga full day school 
harus mengecek, mengevaluasi, dan memastikan bahwa full day 
school tersebut benar-benar bertujuan mencetak anak bangsa yang 
berkualitas tinggi, bermoral luhur, dan berdedikasi penih bagi 
nusa dan bangsa. 
2) Menurut jamal ma’mur asmani (2017: 49) full day school mempunyai 
beberapa kelemahan diantaranya: 
(a) Minimnya Sosialisasi dan Kebebasan  
Kelemahan terbesar ada pada waktu sosialisasi anak dan 
kebebasan anak yang sangat minim. Dengan waktu sekolah dari 
pagi hingga sore, anak kembali ke rumah pada har menjelang 
malam, tentu kondisi tubuh yang sangat letih karena seharian 
berada di sekolah. Hal ini membuat anak malas berinteraksi 
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dengan lingkungannya. Ketika kembali ke rumah, anak lebih 
memilih beristirahat atau menyelesaikan tugas untuk esok hari 
dibandingkan bermain den teman sebayanya. 
Keadaan seperti ini akan menyebabkan anak kehilangan 
kehidupan sosialnya. Orang yang dia temui hanya teman satu 
sekolah. Anak hasil lulusan full day school pasti akan butuh 
adaptasi sedikit lama dengan lingkungan sekitar. Karena dia 
”lupa” bagaimana cara berintraksi dengan lingkunan sekitarnya 
akibat waktunya dihabiskan di sekolah. 
 
 
(b) Minimnya Kebebasan 
Program full day school memang menyajikan berbagai 
pola permainan edukatif bagi anak. Akan tetapi, bagaimanapun 
juga jiwa anak masih terikat dengan aturan sekolah yang tidak 
oleh semua anak diterima dengan sukarela.  Ketik anak baru bisa 
bertemu dengan orangtuanya menjelang malam hari, semuanya 
telah kelelahan. Ayah capek, ibu segera mengurus rumah tangga 
sehabis pulang kerja, dan anak juga sangat letih usai sekolah 
seharian. Belum lagi jika sekolah masih membeban anak dengan 
berbagai macam pekerjaan rumah (PR).  
(c) Egoisme 
Perasaan sombong dan tinggi hati rentan terjadi pada anak 
yang disekolahkan di full day school. Peribahasa “Katak dalam 
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tempurung” sangat cocok disematkan pada anak yang bersekolah 
di full day school. Aroma kompetisi dengan dunia luar jarang 
dirasakan oleh anak hasil full day school. Hal ini cukup wajar 
karena memang dalam kesehariannya, dia tidak pernah bergaul 
dengan orang luar. Dia tidak pernah melihat keluar kotak. 
Dunianya terbatas pada pagar sekolah dan hanya seluas area 
sekolah. Meskipun fasilitas yang disediakan cukup memadai, 
tidak sulit menemukan anak yang bersekolah di full day school, 
justru kemampuannya tertinggal dari anak yang bersekolah di 
sekolah biasa.  
d) Prinsip Dasar Manajemen Full Day School 
Full Day School sebagai sekolah unggulan harus dikelola secara 
profesional sehingga peserta didik menjadi kader masa depan bangsa 
yang berkualitas. Maka dari itu diperlukan manajemen pengelolaan 
full day school sebagai standar eksistensi dan barometer kesuksesan 
full day school. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2017: 68) terdapat 5 prinsip 
dasar manajemen pengelolaan full day school: 
1) Struktur organisasi yang profesional 
Full day school membutuhkan legitmasi kelembagaan yang 
kuat. Oleh sebab itu struktur organisasi harus disusun secara rapi 
dan lengkap. Lalu, diisi oleh tenaga-tenaga ahli yang terampil dan 
profesional. Selain itu harus memiliki mekanisme koordinasi, 
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instruksi, job description, dan network relationship yang jelas dan 
konkret. 
Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sangat vital 
sebagai sosok yang mampu menggerakkan perubahan kearah 
yang lebih dinamis dan produktif, memberikan motivasi dan 
inspirasi kepada anak didik, dan mampu mengembangkan kerja 
sama kepada lembaga-lembaga lain secara proaktif dan 
profesional. Struktur organisasi yang visioner dan kompetitif, 
mengingat tantangan zaman terus bermunculan tiada henti 
sebagai ciri kehidupan  yang selalu mengalami perubahan. 
2) Kurikulum yang Visioner dan Kompetitif 
Kesuksesan pendidikan terletak pada kurikulum. Kurikulum 
yang diterapkan harus relevan dengan kebutuhan anak didik dan 
tuntutan orangtua. Selain sekolah harus menampilkan ciri khas 
yang dapat dilirik masyarakat, juga yang paling utama, sekolah 
mampu memastikan bahwa sekolah tersebut benar-benar 
mempunyai kelebihan dalam berbagai hal. Keunggulan sekolah 
ditentukan oleh manajemen sekolah tersebut. (Baharudin, 2017: 
223). 
Full day school harus mempunyai kurikulum yang mampu 
menjangkau masa depan yang jauh, mampu memberikan 
gambaran untuk tentang modernisasi dan globalisasi, internaisasi 
nilai agama, moral, dan sosial, serta mampu mendinamisasi 
potensi dan mengembangkan life skills yang memadai dan 
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kompetitif. Kurikulum seperti inilah yang mampu membekali 
anak didik kapabilitas holistik dan integral yang siap menghadapi 
segala macam tantangan hidup (Jamal Ma’mur Asmani, 2017: 
70). 
3) Metodologi Pengajaran 
Guru sebagai pihak yang langsung berinteraksi dengan anak 
didik mempunyai peran signifikan dalam proses transfer ilmu 
pengetahuan, moral, dan sosial. Seorang guru adalah figur yang 
sangat dekat dengan anak didik, sikap dan perilakunya dicontoh, 
keilmuannya mengilhami anak didik, dan wawasan pemikirannya 
memotivasi dan menyematkan spirit idealisme yang membara 
dalam dada anak didik. Disinilah pentingnya metodologi 
pengajaran yang inspiratif, dinamis, dan konstektual. Tenaga 
pengajar harus menguasai metodologi pengajaran ini (Jamal 
Ma’mur Asmani, 2017: 77). 
Dalam dunia pendidikan, senantiasa dikembangkan sikap 
dan kemampuan profesioanal. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Mulyasa dalam Baharudin (2017: 238) bahwa guru  itu 
menghadapi dua macam masalah sebagai berikut. Pertama, 
berkaitan dengan faktor dari dalam guru, meliputi pengetahuan, 
keterampilan disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan kerja. 
Berkaitan dalam pekerjaan, meliputi manajemen dan cara kerja 
yang baik, penghematan biaya, dan ketapatan waktu (mampu 
menghargai waktu). 
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4) Kerja Sama dan Evaluasi 
Kerjasama menjadi suatu keniscayaan bagi manajemen 
pengelolaan. Selain aspek internal, ada juga aspek eksternal di 
mana kerja sama dengan lembaga lain mempunyai peran penting 
dalam memajukan lembaga. Semakin banyak kerjasamanya, 
semakin maju lembaganya. Evaluasi menjadi sangat penting 
sebagai wahana melakukan instropeksi, restropeksi, dan proyeksi 
kedepan. Dari evaluasi ini kelihatan mana program yang efektif, 
gagal, dan menyusun program kedepan yang lebih efektif. 
5) Inovasi 
Dalam menghadapi perubahan yang terjadi, manajemen 
pengelolaan full day school harus menjadikan inovasi sebagai 
jantung dinamika organisasi. Menurut Paul dalam Jamal Ma’mur 
Asmani (2017: 90) untuk menghadapi dinamika perubahan dan 
kompetisi yang sangat tajam dan ketat dan demi keberlangsungan 
hidup organisasi itu sendiri, maka setiap orang dalam organisasi 
dituntut untuk dapat berfikir dan bertindak secara inovatif. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau 
menandai dan memfokuskan tata cara mengaplikasikan nilai-nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Hamdani Hamid, 
2013: 30) 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Heri 
Gunawan (2012: 1), kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhak atau 
budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. 
Maka istilah berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. 
Karakter adalah kepemilikan akan “hal-hal yang baik.” Sebagai oang 
tua dan pendidik, tugas kita adalah mengajar anak-anak dan karakter 
adalah apa yang termuat di dalam pengajaran kita (Thomas Lickona, 
2012: 13). 
Menurut Amirulloh (2015: 10) karakter adalah sifat yang mantap, 
stabil, dan khusus yang melekat dalam diri seseorang yang membuatnya 
bersikap dan bertindak secara otomatis, tidak dapat dipengaruhi oleh 
keadaan, dan tanpa memerlukan pemikiran/pertimbangan terlebih dahulu. 
Menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer bernama Michael 
Novel dalam Thomas Lickona (2012:81) karakter merupakan campuran 
kompatibel dari seluruh kebaikan yang didefinisi oleh tradisi religius, 
cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang yang berakal sehat 
dalam sejarah. 
Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia 
baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 
manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Marzuki, 2015: 21). 
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Menurut Furqon Hidayatullah (2010: 16) karakter adalah kualitas 
atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, 
serta yang membedakan dengan individu lain. 
Seorang filsuf Yunani bernama Aristoteles dalam Thomas Lickona 
(2012: 81) mendenifisikan karakter yang baik sebagai kehidupan dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dan orang lain. Aris Toteles mengingatkan kepada kita tentang 
apa yang cenderung kita lupakan  di masa sekarang ini: kehidupan yang 
berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri 
(seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan 
yang berorientasi pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas 
kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan. Kita perlu untuk 
mengendalikan diri kita sendiri-keinginan kita, hasrat kita untuk 
melakukan hal yang baik dari orang lain. 
Menurut Fuad Wahab dalam Hamdani Hamid, dkk (2013: 30) 
istilah karakter sama dengan istilah akhlak dalam pandangan Islam. 
Dalam berbagai kamus, karakter (character) adalah bahasa Arab 
diartikan khuluq, sajiyyah, thab’u, dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 
dengan syakhshiyyah, artinya kepribadian.  
Menurut Foerster dalam Sutarjo Adisusilo (2012: 77) karakter 
adalah sesuatu yang mengualifikasi seseorang pribadi. Karakter menjadi 
identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi 
pengalaman kontingen yang selalu berubah. 
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Berdasarkan beberapa makna karakter diatas, dapat dipahami bahwa 
karakter adalah suatu kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus atas 
dorongan yang timbul dari hati tanpa ada dorongan maupun paksaan dari 
orang lain sehingga menjadi sebuah kepribadian. 
Menurut Thomas Lickona (2013: 271) pendidikan karakter adalah 
tentang menjadikan sekolah berkarakter, satu tempat yang 
mengedepankan karakter terlebih dahulu. 
Menurut Mahmud (2013: 32) pendidikan karakter merupakan 
usaha menghidupkan kembali pedagogi ideal-spiritual yang sempat 
hilang karena diterjang gelombang positivme alacomte. 
Menurut Fakry Gaffar dalam Dharma Kesuma, dkk (2011: 5) 
pendidikan karakter adalah proses transformasi nilai-nilai kehidupan 
untuk ditumbuhkembangkan  dalam kepribadian seseorang sehingga 
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. 
Menurut Marzuki (2015: 23) mengungkapkan bahwa pendidikan 
karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah 
kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan (habituation) 
tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan 
mau melakukannya. Dengan demikian pendidikan karakter membawa 
misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. 
Berdasarkan makna pendidikan karakter diatas, dapat kita ketahui 
pendidikan karakter adalah proses penanaman nilai-nilai kehidupan yang 
dilakukan secara terus menerus untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari kemudian menjadi sebuah karakter. 
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b. Urgensi Pendidikan Karakter 
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 
mengenai Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Jadi, secara jelas Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Indonesia menyebutkan pengembangan berbagai karakter sebagai 
tujuannya, seperti beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Namun, praktik pendidikan formal di sekolah-sekolah yang berlaku 
umum di Indonesia sekarang ini, yang mencakup suasana, proses, 
substansi, dan penilaian hasil pembelajaran, belum menunjukkan adanya 
usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
berdimensi karakter tersebut (Gede Raka, 2011: 20). 
Muwafik Saleh (2012: 1) mengungkapkan bahwa karakter 
memberikan gambaran suatu bangsa, sebagai penanda, pendiri sekaligus 
pembeda suatu bangsa lainnya. Karakter memberikan arahan tentang 
bagaimana bangsa itu menapaki dan melewati suatu jaman dan 
mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar adalah 
bangsa yang memiliki karakteryang mampu membangun sebuah 
peradaban besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia. 
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Saptono (2012:16) mengungkapkan bahwa bangsa-bangsa yang 
memiliki karakter tangguh lazimnya tumbuh berkembang makin maju 
dan sejahtera. Contoh terkini antara lain India, Cina, Brazil, dan Rusia. 
Sebaliknya, bangsa-bangsa yang lemah karakter umumnya kian terpuruk, 
misalnya, Yunani kontemporer serta sejumlah negar di Afrika dan Asia. 
Mereka menjadi bangsa yang nyaris tak punya kontribusi bermakna pada 
kemajuan dunia, bahkan menjadi negara gagal. 
Furqon Hidayatullah (2010:26) mengungkapkan bahwa mengingat 
pentingnya karakter dalam membangun sumber daya manusia (SDM) 
yang kuat, maka perlunya pendidikan karakter yang dilakukan dengan 
tepat. Dapat dikatakan bahwa pembentukan karakter merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter harus menyertai semua aspek kehidupan termasuk 
lembaga pendidikan. Idealnya pembentukan atau pendidikan karakter 
diintegrasikan ke seluruh aspek kehidupan sekolah. 
Pendidikan karakter menjadi solusi bagi permasalahan utama yang 
mendera negeri ini. Disitulah penyakit degradasi karakter dapat 
dientaskan dari keterpurukan. Disitulah bangsa ini mampu mencetak 
generasi emasnya. Generasi yang punya tanggung jawab moral, unggul 
dalam pengetahuan, kuat dalam karakter. Sehingga kemajuan negeri ini 
bukan lagi sekedar mimpi. (Wahyu Djoko Sulistyo, 2015: 3) 
Berdasarkan penjelasan tentang urgensi pendidikan karakter, dapat 
diketahui bahwa pendidikan karakter sangat berperan untuk membangun 
sumber daya manusia yang kuat. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
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tidak dapat dipisahkan dengan lembaga pendidikan. Pendidikan di 
sekolah tidak cukup hanya dengan mengajar peserta didik membaca, 
menulis, dan berhitung, kemudian lulus ujian dan mendapat pekerjaan. 
Sekolah harus mampu mendidik peserta didik agar mampu menjadi 
pribadi yang memiliki karakter yang baik dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 
c. Dasar-Dasar Pendidikan Karakter dalam Islam 
Mazuki (2015: 24) mengungkapkan bahwa dalam perspektif Islam, 
karakter atau akhak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses 
penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi 
akidah yang kokoh. Ibarat bangungan, karakter atau akhlak merupakan 
kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan bangunannya 
kuat. Jadi, tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri 
seseorang jika tidak memiliki akidah dan syariah yang benar. Seorang 
muslim yang memiliki akidah atau iman yang benar, pasti akan 
mewujudkannya pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari oleh 
imannya.  
Dalam Al-Qur’an ditemukan banyak sekali pokok keutamaan 
karakter atau akhlak yang dapat dijadikan pedoman orang muslim. 
Terdapat perintah berbuat kebaikan, seperti menepati janji, sabar, jujur, 
takut pada Allah, berinfak, berbuat adil, dan pemaaf. Diantaranya dalam 
QS. Al-Qashash (28): 77, QS. Al-Baqarah (2): 177, QS. Al-Mu’minun 
(23): 1-11, QS, dll. Allah berfirman dalam QS. Al-Qashash (28) : 77 
tentang perintah berbuat kebaikan: 
32 
 
              
                   
                    
Artinya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Departemen 
Agama RI, 2013: 394). 
 
Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlaqul karimah) 
dipertegas lagi oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadis: 
 ِيَىث َّدَح َلَال ُشَمَْعْلْا َاَىث َّدَح ِيَبأ َاَىث َّدَح ٍصْفَح ُهْب ُرَمُع َاَىث َّدَح
 وٍرْمَع ِهْب ِ َّاللَّ ِدْبَع َعَم اًسُولُج اَّىُك َلَال ٍقوُرْسَم ْهَع ٌكِيمَش
 َّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر ْهَُكي َْمل َلَال ِْذإ َاُىث ِّدَُحي اًشِحَاف َم
ًالَلََْخأ ْمُُكىِساََحأ ْمُكَراَيِخ َِّنإ ُلُوَمي َناَك ُهَِّوإَو اًش َِّحَفتُم َلََو 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari Masruq dia berkata; 
"Kami pernah duduk-duduk sambil berbincang-bincang bersama 
Abdullah bin 'Amru, tiba-tiba dia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah berbuat keji dan tidak pula menyuruh 
berbuat keji, bahwa beliau bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik kalian 
adalah yang paling mulia.(HR. Bukhari) 
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Dalil-dalil diatas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif 
Islam bukan hanya pemikiran dari manusia, akan tetapi merupakan 
perintah Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, karakter mulia 
merupakan perintah agama Islam melalui Al-Qur’an dan hadis. 
d. Tujuan Pendidikan Karakter 
Bahwasanya tujuan pendidikan nasional mengarah pada 
pengembangan berbagai karakter manusia Indonesia, walaupun dalam 
penyelenggaraannya masih jauh dari apa yang dimaksudkan dalam UU. 
Secara singkat, pendidikan nasional seharusnya pendidikan karakter 
bukan pendidikan akademik semata (Dharma Kesuma, 2011: 8). 
Menurut Ramli (2003) dalam Heri Gunawan (2012: 24)  
menyatakan bahwa pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang 
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah 
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik.  
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa 
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Heri 
Gunawan, 2012 30). 
Menurut Hamdani Hamid (2013: 39) pendidikan karakter 
bertujuan: 
1) membentuk siswa berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab; 
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2) mengembangkan sikap mental terpuji; 
3) membina kepekaan sosial anak didik; 
4) membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh 
dengan tantangan; 
5) membentuk kecerdasan emosional; 
6) membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, 
beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan mandiri. 
Dharma Kesuma (2011: 9) tujuan pendidikan karakter dalam seting 
sekolah memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
diangap penting dan perlu sehingga menjadi 
kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana 
nilai-nilai yang dikembangkan; 
2) mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah; 
3) membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
secara bersama. 
Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud 
dalam perilaku anak, baik ketika saat proses di sekolah maupun setelah 
proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Penguatan dan pengembangan 
memiliki makna bahwa pendidikan dalam seting sekolah bukanlah 
sekedar dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang 
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membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana 
suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian 
manusia, termasuk bagi anak. 
Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku 
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa 
pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai 
perilaku anak yang negatif menjadi positif. 
Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter di sekolah adaah 
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Tujuan ini memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter di sekolah 
harus dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarga. 
e) Nilai-Nilai Karakter 
Indonesia Heritage Foundation Dalam Abdul Majid & Dian 
Andayani (2011: 42) merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi 
tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut yaitu: 
1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; 
2) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri; 
3) Jujur; 
4) Hormat dan santun; 
5) Kasih sayang, peduli dan kerja sama; 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; 
7) Keadilan dan kepemimpinan; 
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8) Baik dan rendah hati; 
9) Toleransi, cinta damai dan persatuan. 
Pada draf Grand Design Pendidikan Karakter dalam Muclas 
Samani & Hariyanto dalam (2011: 51) diungkapkan nilai-nilai yang 
terutama akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan formal 
dan nonformal, diantaranya: jujur, tanggung jawab, cerdas, peduli, 
kreatif, dan gotong royong. 
Beberapa nilai-nilai karakter adalah; (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta 
tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) 
cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli 
sosial, (18) tanggung jawab (Hamdani Hamid, 2013: 31) 
Dalam Ulil Amri Syafri (2012: xi) pada tahun 2011 Kementrian 
Pendidikan menerbitkan buku pelatihan dan pengembangan pendidikan 
budaya karakter bangsa yang disusun oleh Penelitian dan Pengembangan 
Pusat Kurikulum Kemendiknas RI. Dalam buku tersebut disusun delapan 
belas karakter pendidikan budaya karakter bangsa, yaitu: 
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur 
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh kepada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 
didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air 
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan bangsa. 
12) Semangat Kebangsaan 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat/Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan senang berbicara, bergaul dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya, 
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan 
Yang Maha Esa.  
Nilai-nilai Pendidikan karakter tidak akan ada artinya bila hanya 
menjadi tanggung jawab guru semata dalam menamkannya kepada siswa. 
Perlu bantuan dari seluruh komponen masyarakat untuk mewujudkan 
tatanan komunitas yang dijiwai oleh sebuah sistem pendidikan karakter. 
(Ahmad Sahlun & Angga Teguh, 2017: 40). 
f) Strategi Pendidikan Karakter 
Menurut Furqon Hidayatullah (2010:43) pendidikan karakter dapat 
dilakukan dengan berbagai pendekatan dan dapat berupa berbagai 
kegiatan yang dilakukan secara intra kulikuler maupun ekstra kulikuler. 
Kegiatan intra kulikuler terintegrasi ke dalam mata pelajaran, sedangkan 
kegiatan ekstra kulikuler dilakukan di luar jam pelajaran.Strategi dalam 
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-sikap sebagai berikut. 
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1) Keteladanan 
a) Pentingnya Keteladanan 
Allah swt. dalam mendidik manusia menggunakan contoh 
atau teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan 
diterapkan para manusia. Contoh atau teladan itu diperankan oleh 
paran Nabi atau Rasul, sebagaimana firman-Nya: 
QS. Al-Ahzab : 21 
                  
                    
Artinya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah (Departemen Agama RI, 2013: 420). 
QS. Ash-Shaf : 2-3 
                  
Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?  
                   
Artinya: 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2013: 
551). 
Keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 
mendidik karakter, Keteladanan guru dalamberbagai aktivitasnya 
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akan menjadi cermin siswnya. Oleh karena itu, sosok guru yang 
bisa diteladani siswa sangat penting. Guru yang suka dan terbiasa 
membaca dan meneliti, disiplin, ramah, berakhlak misalnya akan 
menjadi teladan yang baik bagi siswa, demikian juga sebaliknya. 
b) Bisa Diteladani 
Ada sebagian guru yang menemui kesulitan dalam 
menerapkan strategi keteladanan, karena perilaku guru belum bisa 
diteladani. Misalnya, guru meminta siswanya untuk rajin 
membaca, tetapi guru tidak memiliki kebiasaan membaca. Guru 
meminta murid untuk rajin beribadah, tetapi guru tidak terbiasa 
rajin beribadah. Inilah persoalan utama yang dihadapi guru dalam 
menerapkan strategi keteladanan, karena modal meneladani siswa 
adalah guru harus melakukannya lebih dahulu. Menurut Hamka 
Abdul Aziz (2012:220) mengungkapkan bahwa orang-orang yang 
kata-katanya seseuai dengan perbuatannya. 
Faktor penting dalam mendidik adalah “keteladanannya”. 
Keteladanan yang bersifat multidimensi, yakni keteladanan dalam 
berbagai aspek kehidupan. Setidaknya ada tiga unsur agar 
seseorang dapat diteladani atau menjadi teladanm yaitu: 
(a) Kesiapan untuk dinilai dan di evaluasi 
Kesiapan untuk dinialai berarti adanya kesiapan untuk 
menjadi cermin bagi dirinya maupun orang lain. 
(b) Memiliki Kompetensi Minimal 
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Kompetensi yang dimaksud adalah kondisi minimal 
ucapan, sikap, dan perilaku yang harus dimiliki seseorang 
guru sehingga dapat dijadikan cermin bagi dirinya 
maupun orang lain. 
(c) Memiliki Integritas Moral 
Integritas moral adalah adanya kesamaan antara ucapan 
dan tindakan atau satunya kata dan perbuatan. Inti 
integritas moral adalah terletak pada kualitas 
keistiqomahannya. 
c) Guru Sebagai Cermin 
Guru yang dapat diteladani berarti ia dapat juga menjadi 
cermin orang lain. Cermin secara filosofi memiliki makna sebagai 
berikut: 
(a) Tempat yang tepat untuk intropeksi 
Sebagai guru, kita harus siap menjadi tempat mawas diri, 
koreksi diri, atau intropeksi. Untuk itu, kita harus siap 
menjadi curahan. 
(b) Menerima dan manampakkan apa adanya 
Cermin memiliki karakteristik menerima dan 
memperlihatkan apa adanya. Untuk itu, hal ini dapat 
dimaknai sebagai pribadi yang memilki sifat-sifat, seperti 
sederhana, jujur, objektif, jernih, dan lain-lain. 
(c) Menerima kapan Pun dan dalam Keadaan Apa Pun 
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Cermin memiliki karakteristik bersedia menerima kapan 
pun dan dalam keadaan apa pun. Artinya sebagai pendidik 
harus memiliki sifat-sifat, seperti jiwa pengabdian, setia, 
sabar, dan lain-lain. 
(d) Tidak Pilih Kasih atau Tidak diskriminatif 
Sebagai guru harus memiliki jiwa mendidik kepada siapa 
pun tanpa pandang bulu, semua anak (manuasia) apa pun 
kondisinya harus dididik, tanpa kecuali. 
(e) Pandai Menyimpan Rahasia 
Sebagai guru yang pandai menyimpan rahasia berarti ia 
juga memiliki sifat-sifat, seperti ukhuwah atau 
persaudaraan, peduli, kebersamaan, tidak menjatuhkan, 
tidak mempermalukan orang lain, mengorangkan, dan 
lain-lain. 
Guru mestinya menjadi aktor yang tidak saja diteladani tetapi 
juga ditaati ole anak didik. Guru itu ibarat role model karakter bagi 
anak didiknya. Ketika guru sudah mampu menjadi sosok yang 
berkarakter, maka yang bersangkutan berpeluang sukses membentuk 
karakter anak. Tetapi, jika guru sendiri bukan sosok yang berkarakter, 
maka jangan diharapkan yang bersangkutan bisa sukses membangun 
karakter anak didiknya  (Agus Wibowo & Gunawan, 2015: 4). 
2) Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan 
Kedisiplinan menjadi alat ampuh dalam mendidik karakter. 
Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya, 
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banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau 
tidak disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak berjalan 
karena kurang disiplin. Menanamkan prinsip agar peserta didik 
memiliki pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat 
penting dari strategi menegakkan disiplin. Dengan demikian, 
penegakan disiplin dapat juga diarahkan pada penenaman 
nasionalisme, cinta tanah air dan lain-lain. 
Penegakan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, seperti peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan, 
kepemimpinan, penerapan reward and punishment, penegakan aturan. 
3) Pembiasaan 
Anak memiliki sifat yang paling senang meniru. Orang tuanya 
merupakan lingkungan terdekat yang selalu mengintarinya dan 
sekaligus menjadi figur dan idolanya. Oleh karena itu, tanggung jawab 
orang tua adalah memberikan lingkungan terbaik bagi pertumbuhan 
anak-anaknya. 
Pendidikan karakter tidak cukup hanya diajarkan melalui mata 
pelajaran di kelas, tetapi sekolah dapat juga menerapkannya melalui 
pembiasaan.  Pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada 
aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola dan 
tersistem. 
4) Menciptakan suasana yang kondusif 
Sekolah yang membudayakan warganya gemar membaca, tentu 
akan menumbuhkan suasana kondusif bagi siswa-siswanya untuk 
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gema membaca. Demikian juga, sekolah yang membudayakan 
warganya untuk disiplin, aman, dan bersih, tentu juga akan 
memberikan suasana untuk terciptanya karakter yang demikian. 
5) Integrasi dan Internalisasi 
Pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai-
nilai. Untuk itu diperlukan pembiasaan diri untuk ke dalam hati agar 
tumbuh dari dalam. Nilai-nilai karakter seperti menghargai orang lain, 
disiplin, jujur, amanah, sabar, dan lain-lain dapat diintegrasikan dan 
diinternalisasikan ke dalam seluruh kegiatan sekolah baik dalam 
kegiatan intrakulikuler maupun kegiatan lain. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek yang 
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat persepsi, perbandingan 
maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. 
Berdasarkan penelitian tersebut perlu dikemukakan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan dengan variabel yang sejenis tetapi obyek dan lokasi 
penelitian yang berbeda. 
Banyak para peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian tentang full 
day dalam pembentukan karakter atau penelitian yang relevan, diantaranya 
peneitian yang dilakukan oleh: 
Azhar Munib Syafi’i (2014). Dengan judul Pembentukan karakter siswa 
melalui ekstrakuikuler PAI di Sekolah Dasar Mendungan Srimartani Piyungan 
Bantul Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa Sekolah 
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Dasar Mendungan Srimartani Piyungan Bantul Yogyakarta terdapat 
pembentukan karakter siswa melalui suplemen berupa ekstrakulikuler 
pendidikan agama islam. Letak perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah Azhar Munib Syafi’i menekankan dalam 
pendeskripsian pembentukan karakter melalui ekstrakulikuler pendidikan 
agama islam. Sedangkan penelitian yang sedang dikaji adalah penelitian 
tentang pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa. 
Meilani Ika Walidiniah (2016). Dengan judul Tingkat Kejenuhan Siswa 
Full Day School MI Al-Islam Program Plus Dibal Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. Dalam penelitian tersebut 
diungkapkan bahwa di MI Al-Islam Program Plus Dibal Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali telah menerapkan sistem full day school, namun dalam 
pelaksanaanya terdapat siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar yang 
mengakibatkan siswa memiliki hasil pembelajaran yang masih di bawah 
standart meskipun jam pembelajaran bertambah. Letak perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang sedang dikaji adalah Meilani Ika Walidiniah 
menekankan tingkat kejenuhan siswa full day school. Sedangkan penelitian 
yang sedang dikaji adalah tentang pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa. 
Rofiyatun Nurul Khasanah (2017) dengan judul “Pendidikan Karakter 
Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Hizbul Wathan Di SMP Muhammadiyah 2 
Masaran Tahun Pelajaran 2015/2016” menyimpulkan bahwa hasil penelitian 
menyebutkan proses pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler 
menakankan 4 pendekatan yaitu pendekatan pertama adalah pendekatan 
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pengalaman yang terlihat dari kegiatan ktutbah jum’at, muqadimah dalam 
upacaraaa pembukaan, nilai religius. Pendekatan kedua adalah pendekatan 
pembiasaan membiasakan anggota hizbul wathan dalam berdoa sebelum 
kegiatan dilaksanakan. Pendekatan ketiga adalah pendekatan emosional yang 
terlibat dari pembina hizbul wathan menggugah perasaan anggota hizbul 
wathan dalam meyakini, memahami dan menghayati akidah Islam, anggota 
hizbul wathan dapat ikhlas mengamalkan ajaran Islam. Pendekatan keempat 
adalah pendekatan keteladanan yang terlihat dari pembina mengajarkan materi 
kegiatan dengan tenang dan sabar. 
Kajian hasil penelitian yang relevan di atas mengkaji tentang pendidikan 
karakter melalui ekstakulikuler dan problematika full day school. Khususnya 
pada penelitian Tingkat Kejenuhan Siswa Full Day School MI Al-Islam Program 
Plus Dibal Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. 
Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa di MI Al-Islam Program Plus Dibal 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali telah menerapkan sistem full day school, 
namun dalam pelaksanaanya terdapat siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar 
yang mengakibatkan siswa memiliki hasil pembelajaran yang masih di bawah standart 
meskipun jam pembelajaran bertambah. Untuk itulah penulis merasa perlu 
mengangkat pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Melihat perkembangan zaman yang begitu pesat, berbagai penyimpangan 
nilai-nilai religius dan moral telah banyak terjadi di masyarakat.  Berbagai 
berita cetak dan elektronik menjadi sebuah sorotan di masyarakat. Berbagai 
penyimpangan nilai-nilai moral juga kerap terjadi di lembaga pendidikan, 
banyak peserta didik yang cakap dalam ilmu pengetahuan namun kurang dalam 
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budi pekertinya. Masalah-masalah seperti  kurangnya adab sopan santun, suka 
berbohong, mencotek ketika ujian,  pertengkaran hingga perkelahian banyak 
mewarnai generasi muda saat ini. 
Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif untuk 
mengembangkan kualitas generasi muda dan mengurangi permasalahan nilai 
karakter. Pendidikan formal yang selama ini lebih menekankan pengetahuan 
akademik, diharapkan mempunyai kontribusi yang lebih dalam rangka 
membentuk karakter peserta didik. Dalam  upaya untuk memaksimalkan 
kegiatan pendiikan karakter dapat ditempuh salah satunya dengan 
menerapkannya sistem full day school.  
Diterapkannya sistem full day school, kegiatan peserta didik akan lebih 
terkontrol di sekolah, sehingga akan meminimalisasi peluang peserta didik 
terkena pergaulan bebas. Selain itu, dengan diterapkannya sistem full day 
school sekolah dapat memberikan program-program yang dapat memfasilitasi 
dan mengembangkan karakter siswa. Misalnya dalam sekolah Islam dapat 
menanamkan nilai-nilai religius dengan frekuensi yang lebih. Seperti 
pembiasaan sholat wajib dan dhuha secara berjamaah dan lain-lain. 
Melalui diterapannya sistem full day school, diharapkan dapat menjadi 
alternatif dalam upaya membentuk pendidikan karakter siswa yang 
menghendaki anak dapat belajar dengan baik di sekolah dengan waktu yang 
lebih lama. Dengan begitu peserta didik dapat memanfaatkan waktunya dengan 
baik dilingkungan sekolah dalam belajar. Selain itu, full day school juga 
membantu orang tua dalam mengontrol aktifitas anak pada perggaulan bebas 
yang bisa menjerumuskan hal-hal yang buruk terutama bagi orang tua yang 
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bekerja merantau atau seharian penuh, sehingga tidak mempunyai waktu untuk 
mengontrol pergaulan anaknya. Dengan diterapkannya sistem full day dapat 
membentuk karakter siswa. Membangun sebuah karakter membutuhkan waktu 
yang lama dan proses yang berkesinambungan. Untuk itu, lingkungan sekolah, 
keluarga, dan masyarakat harus mendukung dalam pembentukan karakter 
siswa. 
Berdasarkan urain diatas, dapat digambarkan  dalam sebuah bagan 
berikut ini: 
  
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Menurunnya nilai-nilai 
karakter pada generasi muda  
Pelaksanaan sistem full day 
school 
Peningkatan nilai-nilai 
Karakter 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Lexy Moleong, 2017: 6). 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan & Taylor (1990) dalam Imam 
Gunawan (2014: 82) adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang 
dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). 
Untuk itu, tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi dalam variabel 
atau hipotesis, tetapi memandang sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian dilakukan dengan metode kualitatif agar 
diperoleh data secara alamiah atau natural dan komprehensif yang sesuai 
dengan latar dan data yang diperoleh tidak merupakan hasil rekayasa atau 
manipulasi karena tidak ada unsur atau variabel lain yang mengontrol. 
Menurut Imam Gunawan (2014:85) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 
masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian 
permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif 
dengan positivismenya. 
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Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 
deskriptif. Menurut Moleong (2017: 11) deskriptif yaitu data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.  
Deskipsi adalah penyampaian terperinci tentang orang, tempat, atau 
kejadian dalam suatu ranah dalam penelitian kualitatif, cara yang termudah 
adalah memulai analisis setelah pembacaan awal dan pengodean datanya 
(John Creswell, 2015: 489). 
Dengan demikian, data penelitian berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 
resmi lainnya. 
B. Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan. Penelitian yang penulis lakukan yaitu 
berada di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, dengan alasan karena 
sekolah tersebut mempunyai kebijakan menerapkan sistem full day school 
sejak bulan januari tahun 2017. Selain itu, di sekolah tersebut mempunyai 
program kegiatan dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari 2018 sampai dengan 
bulan Agustus 2018. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
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Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral karena pada subyek penelitian itulah data tentang variabel yang 
berada diteliti dan diamati oleh peneliti. Suharsimi Arikunto (1998: 119). 
Adapun yang menjadi subyek penelitian pada penelitian ini adalah kepala 
sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan guru Al-Islam. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia harus 
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Ia 
“berkewajiban” secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun 
hanya bersifat informal. Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan 
kesukarelaannya ia dapat memberikan pandangan dari segi orang dalam 
tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang menjadi 
latar penelitian setempat. Lexy Moleong (2001: 90). Adapun yang menjadi 
informan pada penelitian ini adalah siswa dan orang tua / wali SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Istilah observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti 
”melihat” dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada 
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, 
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
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Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian, dapat berlangsung 
dalam konteks laboratorium (aksperimental) maupun dalam konteks 
alamiah (Imam Gunawan, 2014: 143). 
Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data dengan melihat atau 
mengamati dan melihat kondisi atau aktifitas sehari-hari yang dilakukan 
oleh siswa dalam penanaman pendidikan karakter. Peneliti juga akan 
melakukan observasi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di kelas 
XI IPA 1. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan mengamati secara 
langsung kemudian membuat catatan lapangan. Sedangkan alat 
pengumpulan datanya disebut panduan observasi, yang digunakan untuk 
mendapatkan data hasil pengamatan baik terhadap kondisi,  situasi, 
proses, ataupun penampilan tingkah laku. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Imam Gunawan (2014: 160) wawancara pada penelitian 
kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului 
beberapa pertanyaan informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar 
percakapan dan berkisar dari informal ke formal. Walaupun semua 
percakapan mempunyai aturan peralihan tertentu atau kendali oleh satu 
atau informan lainnya, aturan pada wawancara penelitian lebih ketat. 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Kartono 1980: 171) 
dalam Imam Gunawan (2014: 160). 
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Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Sebelum kegiatan wawancara ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti 
menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai pedoman 
dalam wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan wakil kepala 
bidang kurikulum, guru Al-Islam, kepala sekolah, siswa, orang tua / wali 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Sugiyono 
(2014: 240) 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan berbagai 
dokumen  yang berkaitan dengan kelembagaan dan administrasi, 
struktur organisasi, hasil evaluasi dan kurikulum pembelajaran dan 
sebagainya di SMA Muhamadiyah tahun pelajaran 2018/2019. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat, dalam 
kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh 
karena itu, cara pengambilan data harus benar-benar sesuai dan tepat untuk 
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menggali data-data yang diperlukan. Selanjutnya setiap peneliti harus 
memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk keabsahan data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan metode 
triangulasi. Menurut Moleong (2001: 178) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi metode, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber: menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sugiyono 
(2014: 274). Dalam triangulasi sumber ini digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subyek dan informan, selain itu juga membandingkan data yang 
diperoleh dengan wawancara. Apabila terdapat perbedaan, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.  
2. Triangulasi metode: menurut Patton (1878:329) dalam Moleong 
(2001:178) terdapat dua strategi, yaitu: pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitan beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 
dapat disimpulkan apakah hipottesis tersebut diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 
disimpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut dikembangkan menjadi teori 
(Sugiyono, 2014: 243). 
Semua teknik analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode 
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara maupun focus grup 
discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara 
teknis dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data (Burhan 
Bungin, 2007: 79). 
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Miles dan 
Hubermen dalam Sugiyono (2014: 246) menegaskan bahwa dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, teknik analisis data 
dikumpulkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneiti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap 
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersususn dalam pola hubungan, 
sehingga akan mudah difahami. Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitan kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga 
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
Setelah menyajikan ketiga tahap tersebut. Maka dapat digambarkan 
model analisis data dalam suatu siklus yang secara sistematis sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (model interaktif dari Miles dan 
Huberman) 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data Model Data 
Penarikan/Ver
ifikasi 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Lokasi Deskripsi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar didirikan pada tanggal 10 
Desember 1975 dengan izin pendirian sekolah dari kanwil dekdikbud No 
150/XVI/94/1978 tanggal 1 April 1978 oleh badan penyelenggara 
pimpinan muhammadiyah daerah majelis pendidikan dan kebudayaan 
Kabupaten Karanganyar tanggal 29 Juli 1974 No 236281/MPK/1974 
dengan nomor 038014001 (NDS) dan nomor statistik sekolah (NSS) 
30403109002. Sekolah ini diselenggarakan oleh badan penyelenggara 
yang pada awalnya bernama Pimpinan Muhamadiyah 1 Karanganyar 
Majelis Pendidikam Pengajaran dan Kebudayaan lalu berubah menjadi 
Majelis Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan. 
Tokoh yang berperan dalam berdirinya SMA muhammadiyah 1 
karanganyar yaitu: 
a. Drs. H. Abdul Basyir  
b. Drs. H. Mudzakir (Alm) 
c. H. Zarkosyi 
d. Sukaryadi 
e. Drs. H. Muslim mustofa 
f. Drs. H. C.H.M Anas (Alm) 
g. Dan berapa yang belum dapat di sampaikan. 
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Pada awalnya SMA Muhamadiyah 1 Karanganyar menempati 
gedung MAN Karanganyar kemudian Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah 
Karanganyar.  Selanjutnya berkat partisipasi dan doa restu oleh semua 
pihak, sekarang SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar telah memiliki 
gedung sendiri berlantai aula 2 sebelah selatan berlantai 5, 2 laboratorium 
IPA dan bahasa, 1 ruang multimedia, 2 ruang komputer, mushola, gedung 
Olahraga, 2 ruang perpustakaan, 1 ruang serbaguna. 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam menuju 
perkembanganya selalu menitik beratkan pada kebersamaan untuk 
meningkatkan prestasi disegala bidang. Terbukti oleh dikeluarkanya SK 
(status terakreditasi) A, dengan nomor 018/BASPORP/TU/1/2006 tanggal 
28 februari 2006 presentasi kelulusan berada pada 100% yang telah 
meluluskan sejumlah 5800 siswa lebih yang berbagai penjuru tanah air 
bahkan dinegara lain. Dibawah ini beberapa nama yang telah memimpin 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar yaitu: 
1) Drs. H. Abdul basyir, M.Ba  (tahun 1975 – 1976) 
2) Drs. H. Muslim Musthofa  (tahun 1976 – 1988) 
3) Drs. Soewardi   (tahun 1988 – 1993) 
4) Drs. H. Badarrudin M.Ag  (tahun 1993 – 1996) 
5) Drs. H. Chuzaini   (tahun 1996 – 2003) 
6) Drs. H. Ali Musidi   (tahun 2003 – 2005) 
7) Drs.H.  Chuzini   (tahun 2005 – 2006) 
8) Alim Sukarno S.Pd.  (tahun 2006 – 2010) 
9) Munfarid, S.Ag M.Pd.I   (tahun 2010 – Sekarang) 
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(Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dikutip pada 1 
Mei 2018) 
b. Lokasi dan Letak Geografis SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Lokasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini terletak di 
Jl.Brigjen Slamet Riyadi, Kabupaten Karanganyar,  Provinsi Jawa 
Tengah adapun batasannya: 
Sebelah Barat  : SMA Negeri 1 Karanganyar  
Sebelah Utara : MI Muhammadiyah Karanganyar 
Sebelah Timur : SMK Negeri 1 Karanganyar 
Sebelah Selatan : SMP Darul Arqam Karanganyar 
Kondisi lingkungan fisik SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
secara umum mendukung terjadinya proses pembelajaran, hal itu terlihat 
pada gedung dan kelas yang bersih serta nyaman, letak yang strategis 
dengan jangkauan transportasi yang mudah (Observasi pada tanggal 25 
April 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
1. Visi 
” Berprestasi Tinggi, Terampil  dan Berbudi  Pekerti Islami” . 
2. Misi 
Untuk mewujudkan Visi tersebut, sekolah menetapkan misi : 
1) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME. 
2) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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3) Menumbuh kembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, kompetitif, 
dalam perkegiatan akademis dan non akademis, yang mendukung 
sehat jasmani dan rohani. 
4) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam dan 
luar sekolah. 
5) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
6) Melestarikan dan memajukan seni / budaya. 
3. Tujuan 
a. Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME. 
b. Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c. Menumbuhkankembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, yang 
mendukung sehat jasmani dan rohani. 
d. Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala dalam 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan dalam dan 
luar sekolah. 
e. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
f. Melestarikan dan memajukan seni / budaya. 
d. Struktur Organisasi 
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Struktur organisasi mengimplementasikan bentuk lini dan staff. 
Posisi lini secara vertikal tercermin dari pimpinan tertinggi sekolah yaitu 
Kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala sekolah, dan tata usaha. 
Kepala sekolah membawahi koordinator wali kelas, tata usaha, wali kelas 
dan guru. Namun demikian guru dan wali kelas dalam kegiatan kerja 
sehari-harinya berkoordinasi dengan wakil kepala sekolah dan 
koordinator wali kelas (sebagai sub unit organisasi penunjang aktivitas 
guru dan wali kelas).  Berikut sktruktur organisasi sekolah tahun 
pelajaran 2018/2019: 
Tabel 01 Struktur Organisasi Sekolah 
No. JABATAN NAMA 
1. Kepala Sekolah Munfarid, S.Ag, M.Pd.I 
2. Wakil Kepala Sekolah 
Ur.Kurikulum 
Eko Pangestiaji, S.Pd 
3. Wakil Kepala Sekolah 
Ur.Kesiswaan 
Supriyanto, S.Pd 
4. Wakil Kepala Sekolah Ur. 
Humas 
Dwi Sugeng Riyadi, S.Pd 
5. Wakil Kepala Sekolah Ur. 
Sarana Prasarana 
Drs. Mulyadi 
6. Bendahara Umum Santoso, S.Pd 
7. Koordinator BP/BK Irwan Prayudi 
8.  Kepala Tata Usaha Edy Budijono, S.S, M.Pd 
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9. Kepala Perpustakaan Rohmad Catur, S.S 
10. Kepala Laboratorium Amarillys Ratih Dewi, S.Si, 
M.Pd 
11. Wali Kelas  
(Dokumentasi dikutip pada tanggal 6 Agustus 2018). 
e. Keadaan Pendidik 
Dengan semakin berkembangnya SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, lembaga pendidikan ini terus berusaha untuk memperbaiki 
dan mengembangkan sekolah untuk menghasilkan output yang 
diharapkan sesuai tujuan sekolah. Salah satu cara untunk 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah adalah adanya 
tenaga pendidik yang berkompeten. Tenaga pendidik adalah komponen 
penting dalam mengembangkan kualitas anak didik dan sebagai 
pelaksana pendidikan.  Sedangkan tenaga kependidikan yang lain seperti 
karyawan adalah salah satu penopang jalannya pendidikan yang akan 
membantu proses pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Adapun guru SMA Muhammadiyah 1 Karangnyar antara lain: 
Tabel 02 Keadaan Pendidik 
No Mata Pelajaran D.3 S1 S2 
Studi 
Lanjut 
S1 
Studi 
Lanjut 
S2 
Juml
ah 
1 Pendidikan Agama - 5 2 - - 7 
2 PPKn - 3 1 - - 3 
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3 Bahasa dan Sastra  
Indonesia 
- 3 1 - - 4 
4 Sejarah Nasional dan 
sejarah Dunia 
- 2 1 - - 3 
5 Ekonomi dan Akutansi - 2 1 - - 3 
6 Geografi - 3 - - - 3 
7 Olah Raga dan 
Kesehatan 
- 4 - - - 4 
8 Pendidikan Seni 2 0 - - - 2 
9 Pendidikan 
Ketrampilan 
- 0 - - - 0 
10 Matematika - 4 - - - 4 
11 Biologi - 2 - - - 2 
12 Fisika - 2 1 - - 3 
13 Kimia - 2 - - - 2 
14 Bahasa Inggris - 5 - - - 5 
15 Sosiologi / 
Antropologi 
- 2 - - - 2 
16 Tata Negara - 0 - - - 0 
17 Bahasa Jawa - 1 - - - 1 
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18 Bahasa Asing - 1 - - - 1 
19 TIK/ Prakarya - 3  - - 3 
20 BP / BK - 4 - - - 4 
 Jumlah 2 37 2 2 3 48 
 (Dukumentasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dikutip pada tanggal 1 
Mei 2018) 
f. Keadaan Peserta Didik SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Peserta didik merupakan subyek pendidikan yang memiliki potensi 
dan kemampuan yang harus dikembangkan, sehingga membutuhkan 
arahan dan bimbingan dari guru. Jumlah Peserta didik di SMA 
Muhammadiyah adalah 1465. Peserta didik kelas X terdapat 435 anak 
yang dibagi menjadi 12 kelas, anak laki-laki ada 180  anak dan 
perempuan ada 255 anak. Sedangkan peserta didik kelas XI terdapat 441 
anak yang dibagi menjadi 187 kelas, anak laki-laki ada 187 anak dan 
perempuan ada 254 anak. Sedangkan peserta didik kelas XII terdapat 589 
anak yang dibagi menjadi 14 kelas, anak laki-laki ada 224 anak dan anak 
perempuan 365 anak (Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar dikutip pada tanggal 6 Agustus 2018).  
g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
mempengaruhi proses pencapaian tujuan suatu kegiatan. Sedangkan 
prasarana adalah semua fasilitas yang diperukan dalam menunjang 
terhadap proses suatu kegiatan, baik yang bersifat bergerak maupun tidak 
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bergerak, yang mempunyai pengaruh terhadap proses pelaksanaan full 
day school. Sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Muhammadiyah 
1 Karanganyar, antara lain: 
Tabel 03 Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Ruang 
Milik 
Bukan 
Milik 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jml 
Luas                    
(m
2
) 
Jml 
Luas 
(m
2
) Jml 
Luas 
(m
2
) Jml 
Luas 
(m
2
) 
1. 
Ruang 
Teori/Kelas 25 2025     6 480     
2. 
Ruang 
Perpustakaan 1 112             
 
3. Ruang BP/BK 1 49             
4. 
Ruang Kepala 
Sekolah 1 35             
5. 
Kamar 
Mandi/WC  12 17 1 6         
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6. 
Kamar 
Mandi/WC 
Murid 10 60 5 30         
  7. Mushola 1 112             
8. Asrama Murid 1 28             
(Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dikutip pada tanggal 
1 Mei 2018). 
h. Kurikulum  
Kurikulum yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar menggunakan kurikulum nasional, terdapat perbedaan 
untuk yang kelas XI dan XII masih menggunakan kurikulum 2006, 
sementara untuk yang kelas X menggunakan kurikulum 2013. Akan 
tetapi di sisi lain juga menerapkan muatan kurikulum ciri khusus dari 
persyarikatan Muhammadiyah selain yang ditetapkan dari pemerintah 
yaitu muatan kurikulum dari majelis pendidikan di Muhammadiyah. Jadi 
terdapat tambahan mata pelajaran Al-Islam dan Bahasa Arab. 
(Wawancara dengan Bapak Eko Pangestiaji, S.Pd. pada tanggal 26 April 
2018). 
Saat observasi, Bapak Aji selaku waka kurikulum menjelaskan 
bahwa kurikulum yang digunakan di tahun ajaran 2018/2019 ini pada 
kelas X dan XI menggunakan kurikulum 2013, sedangkan pada kelas XII 
menggunakan KTSP (Observasi pada tanggal 7 Agustus 2018). 
i. Waktu Belajar 
69 
 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar menerapkan pembelajaran 
full day school. Waktu pembelajaran efektif dimulai pukul 06.55 – 14.45 
WIB, selebihnya untuk kegiatan ekstrakulikuller, namun juga ada 
beberapa ekstrakulikuller yang dilaksanakan di hari sabtu. Siswa aktif 
masuk selama 5 hari, yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan jum’at. 
Hal tersebut berlaku untuk seluruh siswa yaitu kelas X, XI, dan XII 
(Observasi pada tanggal 25 April 2018) 
Pembagian jadwal untuk 6 hari kerja hanya sampai di jam ke 8 jadi 
pulangnya jam 13.30 WIB. Sementara untuk sekarang ini menerapkan 
full day school pembelajarannya sampai jam ke 9. Jadi pulangnya setelah 
sholat ashar (Wawancara dengan Bapak Eko Pangestiaji pada tanggal 26 
April 2018). 
Pada tahun ajaran baru tahun 2018/2019, jadwal pelajaran dihari 
senin, selasa, rabu, dan kamis pada kelas X, XI, dan XII dari jam ke-1 
pukul 06.55 WIB sampai jam ke-10 pukul 15.15 WIB. Pada hari jum’at 
kelas XI dan kelas XII pembelajaran hanya sampai jam ke-8 yaitu pukul 
14.50 WIB. Sedangkan untuk kelas X pada jam ke-9 dan ke-10 
diwajibkan mengikuti kegiatan Hizbul Wathan (Observasi pada tanggal 
27 Jui 2018). 
Hal tersebut sesuai dengan jadwal pelajaran tahun semester gasal 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 
(Dokumentasi dikutip pada tanggal 7 agustus 2018). 
2. Deskripsi Data 
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SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar memiliki program utama yang 
bersifat menyeluruh yaitu pendidikan karakter. Selain itu juga ada program 
khusus yang diterapkan di kelas-kelas tertentu, diantaranya: ICP 
(International Class Program) yang berorientasi pada penguasaan bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab, ICT (Information Commucation Technology) 
yang berorientasi pada IT, kelas tahfidz yang berorientasi pada hafalan 
Qur’an, kelas taruna yang berorientasi pada kedisiplinan, kelas olahraga 
yang berorientasi pada olahraga sesuai minat dan bakat siswa (Wawancara 
dengan Bapak Munfarid, S.Ag, M.Pd.I pada tanggal 7 Mei 2018). 
Berdasarkan data yang penulis kumpulkan, maka langkah 
selanjutnya penulis melakukan deskripsi data hasil penemuan lapangan 
guna menjawab permasalahan yang telah penulis rumuskan sejak awal 
penelitian. Deskripsi data hasil penelitian tentang pelaksanaan sistem full 
day school dalam pendidikan karakter siswa dan faktor pendukung dan 
penghambat sistem  full day school dalam pendidikan karakter siswa. 
a. Pelaksanaan Sistem Full Day School Dalam Pendidikan Karakter 
Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Menurut Bapak Eko Pangestiaji, S.Pd selaku waka kurikulum 
dalam wawancara hari kamis 26 April 2018, pembagian full day school 
kegiatan belajar mengajar sampai jam ke 9 yaitu pukul 14.45 WIB. 
Namun sebelum pembelajaran dimulai dilaksankannya shalat dhuha 
berjamaah terlebih dahulu, shalat dhuha biasanya dimulai pukul 06.55 
WIB. Pembelajaran selesai sampai jam ke-9 yaitu pukul 14.45. Namun 
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pembelajaran selesai bukan berarti pulang, akan tetapi sebelum pulang 
dilaksanakan sholat ashar berjamaah terlebih dahulu.  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi bahwa 
pelaksanaan sistem full day school dimulai dari pukul 06.55 WIB – 
pukul 14.45 WIB. Peserta didik wajib mengikuti serangkaian kegiatan 
diantaranya shalat dhuha, murajaah, shalat dhuhur, shalat ashar dan 
kegiatan lainnya. Khusus hari jum’at siswa kelas X diwajibkan 
mengikuti kegiatan Hizbul Wathan yang dilaksanakan setelah shalat 
ashar sampai pukul 17.00 WIB (Observasi pada tanggal 4 mei 2018). 
Pada saat observasi tanggal 27 juli 2018, guru piket 
menyampaikan bahwa pada tahun ajaran 2018/2019 ini kegiatan 
pembelajaran dilakukan sampai jam ke-10 yaitu pukul 15.15 WIB, 
setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan ibadah shalat ashar 
secara berjamaah sampai pukul 15.30 WIB. Kecuali pada saat hari 
jumat kegiatan belajar mengajar untuk kelas XI dan XII hanya sampai 
jam ke-8 yaitu pukul 13.50 WIB. Sedangkan untuk peserta didik kelas 
X diwajibkan mengikuti kegiatan Hizbul Wathan pada jam ke-9 dan 
jam ke-10. Jadi pulangnya setelah shalat ashar. 
Program yang dimiliki sekolah dalam melaksanakan pendidikan 
karakter diantaranya yaitu mulai dari cara bersikap, cara berpakaian, 
adab bertemu teman, bertemu guru, dan pembiasaan beribadah mulai 
dari shalat dhuha, dzuhur, dan ashar yang dilaksanakan berjamaah di 
sekolah (Wawancara dengan Bapak Munfarid, S.Ag M.Pd.I). 
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Sebagian peserta didik ada yang mengikuti ekstrakulikuler yang 
terjadwal pada hari senin-jum’at, akan tetapi juga ada ekstrakurikuler 
yang ada pada hari sabtu. Bagi siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakulikuler hari senin-jum’at, setelah sholat ashar diizinkan untuk 
pulang. Adapun Pelaksanaan sistem full day school  dapat dibagi 
menjadi 2 macam, yaitu kegiatan di luar pembelajaran dan kegiatan di 
dalam pembelajaran, berikut penjelasannya:  
1) Kegiatan di Luar Pembelajaran 
Adapun bentuk-bentuk kegiatan dalam pembelajaran terdapat 
beberapa pembiasaan diantaranya yaitu; muraja’ah, shalat dhuha, 
shalat dhuhur, shalat, sedekah, infaq, menata tikar untuk shalat, 
menyanyikan lagu Indonesia Mars Muhammadiyah, mars PPK 
(Penguatan Pendidikan Karakter), dan mars SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Berikut penejelasannya: 
a) Murajaah Menjelang Shalat  
Berdasarkan wawancara dengan Maylani selaku peserta 
didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, ia 
menjelaskan bahwa muraja’ah dilaksanakan setiap menjelang 
shalat berjama’ah baik shalat dhuha, shalat dhuhur, maupun shalat 
ashar. Peserta didik laki-laki memimpin muraja’ah menggunakan 
pengeras suara secara bergantian sambil menunggu para jamaah 
shalat yang sedang mempersiapkan diri untuk shalat (Wawancara 
pada tanggal 7 Mei 2018). 
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Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan pada 
tanggal 7 Mei bahwa peserta didik sudah terbiasa melakukan 
murajaah setiap menjelang shalat, baik shalat dhuha, dhuhur, 
maupun shalat ashar. Saat pagi hari ketika peserta didik baru tiba 
di sekolah, mereka langsung menempatkan diri untuk segera 
bergabung untuk murajaah (Observasi pada tanggal 7 Mei 2018). 
Pendidikan karakter melalui kegiatan murajaah yang 
dilakukan saat menjelang shalat yang diwajibkan bagi seluruh 
peserta didik adalah salah satu sarana untuk menamkan karakter 
religius dan kedisipinan peserta didik, terlebih saat dipagi hari 
menjelang shalat dhuha, peserta didik harus sudah sampai di 
sekolah setidaknya pukul 06.45 WIB. 
b) Shalat Dhuha Berjamaah 
Kegiatan shalat dhuha berjamaah dilakukan setiap pagi hari 
sebelum dimulai pembelajaran. Shalat tersebut wajib dilakukan 
oleh semua peserta didik. Tujuan dari kegiatan tersebut untuk 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan (Wawancara dengan 
Bapak Jarwanto, S.Kom, S.Pd.I, M.Pd pada tanggal 3 Mei 2018). 
Pada pelaksanaannya setiap pagi peserta didik tiba di 
sekolah segera menyiapkan diri menuju halaman sekolah untuk 
mengikuti murajaah dan juga shalat dhuha. Guru mengecek 
dengan cara berkeliling di lingkungan sekolah serta kelas-kelas 
untuk memastikan bahwa semua peserta didik sudah berada di 
halaman sekolah untuk shalat dhuha. Bagi peserta didik putri 
74 
 
yang sedang berhalangan shalat, mereka tetap berada di sekitar 
halaman sekolah. Selain peserta didik yang mengikuti shalat, 
namun guru dan juga karyawan SMA Muhammadiya 1 
Karanganyar juga mengikuti shalat dhuha, dalam hal ini guru dan 
karyawan memberikan teladan yang baik (Observasi pada tanggal 
7 Mei 2018). 
Pendidikan karakter melalui shalat dilaksanakan setiap hari 
sebelum dimulai pembelajaran. Jadi sebelum pukul 06.55 WIB 
peserta didik harus sudah sampai di sekolah, karena sekitar pukul 
06.55 WIB sholat dhuha secara berjamaah dimulai. Peserta didik 
selain dibiasakan untuk melakukan ibadah wajib, tetapi juga 
dibiasakan untuk melakukan ibadah sunnah. Dengan adanya 
shalat dhuha berjamaah tersebut sehingga dapat membentuk 
karakter kedisiplinan dan karakter religius siswa. 
c) Shalat Dzuhur Berjamaah 
Shalat dzuhur secara berjamaah dilaksanakan rutin setiap 
hari  pada istirahat kedua. Semua peserta didik, guru dan juga 
karyawan mengikuti shalat dzuhur di mushola sekolah. Kegiatan 
ini bertujuam agar peserta didik terbiasa disiplin, terutama dalam 
melaksanakan shalat wajib dengan tepat waktu (Wawancara 
dengan Bapak Arin Dartadi, S.Pd.I pada tanggal 7 Mei 2018) 
Pada pukul 12.45 WIB bel berbunyi, itu tandaya waktunya 
istirahat kedua. Siswa keluar dari kelas, sembari menunggu adzan, 
sebagian siswa mengobrol dengan teman-temannya ada juga yang 
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ke kantin. Selang beberapa menit kemudian adzan dhuhur 
dikumandangkan oleh peserta didik laki-laki yang sudah 
dijadwakan, sebagian besar siswa  segera berwudhu dan 
menyiapkan diri untuk shalat dhuhur berjama’ah di mushola 
sekolah. Beberapa guru berkeliling di area sekolah untuk 
memastikan bahwa peserta didik sudah bersiap-siap 
melaksanakan shalat. Shalat dzhuhur diimami oleh guru 
(Observasi pada tanggal 3 Mei 2018). 
Kegiatan shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan setiap hari, 
dengan kegiatan ini sebagai sarana untuk menanamkan 
kedisiplinan bagi peserta didik untuk melaksanakan shalat dengan 
tepat waktu. Selain itu, dengan adanya kegiatan ini juga 
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama dengan 
menunggu menunggu peserta didik yang masih wudhu dengan 
murajaah. 
d) Shalat Ashar Berjamaah 
Kegiatan shalat ashar berjamaah dilaksanakan setiap hari 
setelah selesai proses pembelajaran. Semua peseerta didik, guru 
dan juga karyawan diwajibkan mengikuti shalart ashar berjamaah 
kecuali yang sedang berhalangan. Hasil wawancara dengan Bapak 
Arin, beliau menjelaskan diterapkannya shalat ashar ini agar 
peserta didik terbiasa disiplin melakukan shalat dengan tepat 
waktu. Selain itu juga terdapat kelas taruna yang diharapkan 
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nantinya bisa menjadi sekolah yang disiplin (Wawancara dengan 
Bapak Arin Dartadi, S.Pd pada tanggal 7 Mei 2018). 
Pada pukul 14.45 WIB bel berbunyi, itu tandanya jam ke-9 
sudah habis. Selang beberapa menit adzan dikumandangkan oleh 
salah satu peserta didik laki-laki yang sudah dijadwalkan. Peserta 
didik menyiapkan diri dengan berwudhu dan membawa mukena 
bagi peserta didik putri menuju mushola sekolah. Bagi peserta 
didik yang sudah berwudhu segera menempatkan diri mengikuti 
murajaah yang dipimpin oleh salah satu peserta didik laki-laki 
menggunakan pengeras suara sambil menunggu peserta didik lain 
yang masih berwudhu. (Observasi pada 3 Mei 2018). 
Diterapkannya shalat ashar berjamaah ini merupakan salah 
satu upaya untuk menumbuhkan kedisiplinan peserta didik dalam 
menjalankan ibahdah shalat ashar secara tepat waktu. Selain itu 
juga untuk menumbuhkan kepedulian sesama dengan menunggu 
peserta didik yang lain yang masih berwudhu. 
e) Infaq Setiap Hari Senin dan Jumat 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Aji, beliau 
menyampaikan bahwa setiap hari senin dan hari jumat 
dilaksanakannya infaq untuk semua peserta didik. Infaq tersebut 
kemudian dikelola oleh lazisMu tujuannya untuk membantu jika 
ada teman yang kurang mampu dalam pembiayaan sekolah, atau 
mungkin juga ada yang rumahnya sudah memprihatinkan, nanti 
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akan dilakukan bedah rumah (Wawancara dengan Bapak Eko 
Pangestiaji, S.Pd pada tanggal 26 April 2018). 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mempunyai program 
gemar sedekah yaitu diadakan penarikan infaq dalam satu minggu 
bisa dua kali sampai 4 kali untuk dana sosial atau jika  ada teman 
atau keluarga yang meninggal. Kalau untuk infaq wajibnya yaitu 
pada hari senin dan hari jumat. Hal tersebut dilakukan sebagai 
penanaman gemar sedekah agar peserta didik tidak pelit dan tidak 
kirir (Wawancara dengan Bapak Jarwanto, S.Kom, S.Pd.I, M.Pd.I 
pada tanggal 3Mei 2018). 
Sekitar pukul 08.00 WIB, pengurus lazisMu berkeliilng satu 
persatu kelas untuk mengambil infaq yang sudah terkumpul yang 
dikoordinir oleh ketua kelas. Peserta didik sudah terbiasa dengan  
kegiatan infaq setiap hari senin dan jumat, mereka menyisihkan 
uang mereka untuk infaq tersebut (Observasi pada tanggal 7 Mei 
2018). 
Saat observasi, Pak Sholihin selaku pengurus lazisMu 
menjelaskan bahwa Kegiatan infaq wajib setiap hari senin dan 
jum’at rutin dilaksanakan. Selain infaq juga ada kegiatan sedekah 
beras ¼ liter setiap tanggal 15 untuk seluruh kelas X, XI, dan XII. 
Kegiatan infaq setiap hari senin dan jumat dilaksanakan sebagai 
wujud penanaman sikap peduli terhadap sesama. Hal tersebut 
merupakan pembiasaan untuk gemar sedekah, karena dari uang 
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infaq tersebut akan disalurkan untuk teman yang kurang mampu 
dalam pembiayaan sekolah maupun untuk kegiatan sosial lainnya. 
Peserta didik dibiasakan untuk berinfaq setiap hari senin 
dan jum’at merupakan salah satu upaya pembentukan karakter 
religius untuk tidak kikir dan pelit atas harta yang dipunya. Selain 
itu juga upaya pembentuk karakter peduli sesama. 
f) Sedekah Beras 
Setiap sebulan sekali peserta didik sedekah beras, sedekah 
beras tersebut nantinya disalurkan bagi yang membutuhkan baik 
dilingkungan sekolah maupun juga lingkungan sekitar 
(Wawancara dengan Bapak Eko Pengestiaji, S.Pd pada tanggal 26 
April 2018). 
Peserta didik sudah terbiasa melaksanakan sedekah beras, 
Peserta didik menyetorkan beras ¼ kg tiap bulannya. pelaksanaan 
sedekah beras tersebut dengan cara peserta didik menyetorkan 
beras tersebut ke kantor lazisMu dan dicatat oleh petugas yang 
bertugas. Sedekah beras tersebut nantinya  dikelola dan disalurkan 
oleh lazisMu kepada yang membutuhkan  (Observasi pada 
tanggal 26 Juli 2018). 
Dilaksanakannya sedekah tersebut dalam upaya penanaman 
karakter peduli sosial dengan sikap yang ingin selalu memberikan 
bantuan kepada orang lain yang membutuhkan. 
g) Menyanyikan Lagu Indonesia Raya, Mars Muhammadiyah, mars 
PPK dan mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  
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Bapak Jarwanto selaku guru Al-Islam menyampaikan 
bahwa setiap hari senin dan hari jumat dilaksanakannya kegiatan 
menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu persyarikatan yang wajib 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah baik peserta didik, guru 
maupun karyawan. Hal tersebut dilaksanakan sebagai upaya 
penanaman karakter siswa (Wawancara dengan Bapak Jarwanto, 
S.Kom, S.Pd.I, M.Pd pada tanggal 3 Mei 2018). 
Kegiatan Menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars 
Muhammadiyah, mars PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dan 
mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dilaksanakan setiap 
hari senin dan hari jum’at. Seluruh peserta didik diarahkan untuk 
berdiri dan menghadap ke timur salah satu guru dan peserta didik 
putri yang memimpin jalannya kegiatan ini berada di lantai 2 agar 
terlihat oleh seluruh peserta didik, guru dan karyawan yang 
berada dihalaman untuk bernyanyi. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan seluruh warga sekolah baik peserta didik, guru 
maupun karyawan (Observasi pada tanggal 7  Mei 2018). 
Dilaksanakannya kegiatan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, Mars Muhammadiyah, mars PPK (Penguatan Pendidikan 
Karakter) dan mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar sebagai 
upaya penanaman karakter religius dan cinta tanah air. 
h) Piket Menata Tikar Untuk Sholat Berjama’ah 
Menjelang shalat dzuhur berjamaah beberapa peserta didik 
mulai menggelar tikar yang akan digunakan untuk shalat. Hal 
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tersebut dikarenakan jika tempat yang digunakan untuk shalat 
mushola saja tidak akan muat, maka halaman sekitar mushola 
juga digunakan untuk shalat. Para peserta didik terlihat begitu 
antusias bekerjasama menyiapkan tikar. Setelah shalat selesai, 
mereka kembali bekerjasama melipat tidak dan 
mengembalikannya ketempat semula (Observasi pada tanggal 3 
Mei 2018). 
Seluruh peserta didik kelas X, XI, dan XII mendapat giliran 
menyiapkan tikar untuk shalat di mushola dan halaman sekolah. 
Jadwal piket tersebut di tempel di tempat yang stategis yaitu 
dibagian depan ruang kelas dengan tujuan agar semua peserta 
didik dapat melihat dan tidak  tidak lupa.  (Observasi pada tanggal 
7 Mei 2018). 
Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai upaya penanaman 
karakter mandiri yang tidak mudah bergantung pada orang lain. 
Selain itu juga menumbuhkan karakter kerja keras dan tanggung 
jawab agar peserta didik bersungguh-sungguh menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya.   
2) Kegiatan di Dalam Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran sebelum menerapkan sistem full day 
school dilaksanakan sampai jam ke-8 yaitu pukul 13.30 WIB. 
Sedangkan saat ini menerapkan sistem full day school dilakukan 
pembelajaran mulai dari jam 07.15 – 14.45 WIB. Jadi pulangnya 
81 
 
setelah shalat ashar (Wawancara dengan Bapak Eko Pengestiaji, 
S.Pd pada tanggal 26 April 2018). 
Pada tahun ajaran 2018/2019 jam pelajaran dilakukan mulai 
dari jam ke-1 yaitu pukul 06.55 WIB sampai jam ke-10 yaitu pukul 
15.15 WIB.  Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, semua 
peserta didik diwajibkan untuk melaksanakan shalah ashar 
berjamaah disekolah terlebih dahulu. Shalat ashar biasanya 
dilaksanakan sampai pukul 15.30 WIB (Observasi pada tanggal 7 
Agustus 2018). 
Pada mata pelajaran akidah akhlak, saat menjelang UAS 
(Ujian Akhir Semester) tiba berhubung materi sudah tersampaikan. 
Guru menggunakan jam pelajaran tersebut untuk tes bacaan dan 
gerakan shalat peserta didik. Satu persatu peserta didik menyiapkan 
diri sembari menunggu dipanggil guru. Saat jam pelajaran sudah 
berakhir, guru menyampaikan bahwa mengecek praktek ibadah 
peserta didik sangatlah penting, mengingat beberapa peserta didik 
yang sebelumnya berasal dari sekolah menengah pertama umum 
masih belum benar dalam praktik shalatnya (Observasi pada 
tanggal 3 Mei 2018). 
Pada pembelajaran materi yang diajarkan adalah tentang 
khalafaurasyidin. Guru membuka pelajaran dan kemudian 
melakukan apersepsi. Guru sedikit bertanya tentang hutang puasa 
ramadhan tahun tahun yang lalu, terutama bagi peserta didik putri 
agar segera dilunasi karena ramadhan akan segera tiba. 
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Sebelumnya guru telah memberikan tugas kelompok pada siswa 
dan pada pembelajaran kali ini anak-anak melakukan presentasi 
dari tugas yang dibuat yaitu diskusi yang kemudian dipresentasikan 
oleh masing masing kelompok.  Kemudian guru mempersilakan 
salah satu kelompok untuk mempresentasikan. Setelah kelompok 
memaparkan hasil diskusinya dan selesai dijelaskan dilanjut sesi 
tanya jawab. Peserta didik  aktif bertanya mengenai materi yang 
disampaikan. Saat proses pembelajaran, guru memberikan 
beberapa contoh nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Diakhir pembelajaran, guru memberikan kesimpulan terkait materi 
yang sudah dibahas (Observasi pada tanggal 7 Mei 2018 pada kelas 
X ICP). 
Setiap hari jum’at dilaksanakan kegiatan Hizbul Wathan yang 
diwajibkan pada kelas X. Kegiatan ini dimulai pada jam ke-9 yaitu 
pukul 13.50 WIB dan diakhiri pada jam ke-10 yaitu pukul 15.15 
WIB. Setiap ruang kelas X diajar oleh 2 pengurus Hizbul Wathan 
yang berasal dari peserta didik kelas XI. Berhubung pekan ini  
adalah pekan pertama kalinya dilaksanakan Hizbul Wathan, maka 
pada pertemuan pertama ini dijadwalkan untuk perkenalan terlebih 
dahulu. Selain perkenalan, pembina yang bertugas menyelinginya 
dengan beberapa tepuk. Saat observasi, Puji selaku pengurus 
Hizbul wathan menyempaikan bahwa sebelum sekolah 
menerapkan sistem full day school kegiatan Hizbul Wathan 
dilaksanakan setiap hari jumat pada jam ke-0, namun banyak siswa 
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yang terlambat dan bahkan banyak siswa juga tidak mengikuti 
kegiatan hizbul wathan (Observasi pada tanggal 27 Juli 2018). 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Sistem Full Day 
School 
a) Faktor Pendukung 
Pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar terdapat faktor 
pendukung untuk keberhasilan pendidikan. Demi tercapainya sebuah 
tujuan pendidikan tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang 
mendukung dan berkomitmen pada tugasnya. Bapak Jarwanto selaku 
guru Al-Islam mengungkapkan bahwa tenaga pengajar sudah sepakat 
dan ada keseriusan menjalankan semua program sekolah yang ada 
(Wawancara dengan Bapak Jarwanto, S.Kom.,S.Pd.I., M.Pd.I pada 
tanggal 3 Mei 2018). 
Hal tersebut juga senada dengan wawancara dengan Bapak Arin, 
beliau menjelaskan bahwa faktor pendukung pelaksanaan sistem full 
day school adalah sumber daya manusia, tenaga pendidik, dan segala 
sesuatunya termasuk sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
mendukung dilaksanakan full day school. (Wawancara dengan Bapak 
Arin Dartadi, S.Pd.I pada tanggal 7 Mei 2018). 
Hal ini bisa dilihat dari ruang kelas yang nyaman, para peserta 
didik bisa menghias sedemikian rupa agar menjadi ruang kelas yang 
bersih dan rapi. Selain itu juga ada jadwal piket kelas, semua peserta 
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didik mendapat jadawal untuk membersihkan kelasnya (Observasi 
pada tanggal kamis 3 Mei 2018). 
Jadi faktor pendukung dari pelaksanaan sistem full day school 
diantaranya adalah adanya kesepakatan dan keseriusan tenaga 
pendidik. Selain itu sarana dan prasarana juga mendukung 
diterapkannya sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa. 
b) Faktor Penghambat 
Faktor penghambat full day school justru dari faktor eksternal, 
dalam artian faktor eksternal tersebut berasal dari luar sekolah yaitu 
pergaulan siswa ketika diluar sekolah, ada siswa yang masih terbawa 
dari pergaulan saat SMP, sehingga ketika sabtu dan minggu mungkin 
mereka pergunakan full day nya di alun-alun dan sebagainya. Selain 
itu orangtua terkadang bisa menjadi kendala dikarenakan orangtua 
kurang begitu memperhatikan hari sabtu dan minggu selama anak-
anak tidak disekolah. Dua hari tersebut mereka harusnya bisa 
mengontrol anak-anaknya, tapi banyak sekali yang lose kontrol. 
Terlebih bisa dikatakan 35 % diantara siswa-siswa disini adalah anak-
anak broken home (Wawancara dengan Bapak Arin Dartadi, S.Pd.I 
pada tanggal 7 Mei 2018). 
Hal ini senada dengan wawancara dengan Bapak Aji, bahwa di  
sekolah siswa diarahkan dan ditata dengan baik melalui pembiasaan – 
pembiasaan beribadah, sedekah, dan lain-lain. Tetapi saat siswa sudah 
diluar sekolah, tentunya guru tidak bisa mengawasi pergaulan siswa 
diluar sekolah. Beberapa siswa ada yang melakukan kegiatan yang 
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meyimpang dari pendidikan yang ditanamkan disekolah (Wawancara 
dengan Bapak Eko Pangestiaji, S.Pd pada tanggal 26 April 2018). 
Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh pihak yang 
ada di sekolah saja, namun lingkungan keluarga dan lingkungan juga 
mempengaruhi. Tidak sedikit orang tua yang  mempercayakan sekolah 
untuk anak-anaknya, seakan-akan mereka tidak terlalu 
memperhatikan, mendidik dan mengawasi anak-anaknya ketika 
mereka sudah di luar sekolah. Bagaimanapun juga orang tua 
mempunyai peran yang sangat penting dalam mendidik anak.  
Kemudian faktor penghambat full day school juga dari 
transportasi umum, SMA Muhammadiyah merupakan salah satu 
sekolah di Kabupaten Karanganyar yang menerapkan full day school 
sebelum adanya peraturan diterapkannya full day school dari 
kemendikbud. Saat awal-awal diterapkannya full day school yang 
menjadi kendala adalah perihal transportasi, terutama bagi peserta 
didik yang pergi ke sekolah menggunakan angkutan umum, mereka 
yang rumahnya jauh sering tidak mendapat angkutan umum 
dikarenakan mereka pulang sekolah sore, sehingga angkutan umum 
yang biasanya mereka naiki sudah tidak beroperasi mencari 
penumpang lagi. Namun seiring berjalannya waktu, beberapa sekolah 
di Karanganyar semakin banyak yang menerapkan full day school, 
sehingga angkutan umum yang tadinya beroperasi di siang hari mulai 
mengikuti jam kepulangan anak sekolah full day school. 
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Faktor penghambat juga bisa dari peserta didik, full day school 
berarti peserta didik mempunyai waktu untuk belajar di sekolah lebih 
banyak, peserta didik yang biasanya menggunakan waktunya setelah 
pulang sekolah untuk bermain, maka setelah mengikuti full day school 
mereka sudah tidak mempunyai waktu untuk bermain lagi karena 
waktu mereka pulang dari sekolah sore, terlebih bagi peserta didik 
yang rumahnya jauh. Vian selaku peserta didik kelas XI 
mengungkapkan bahwa kalau pagi masih semangat mengikuti 
kegiatan di sekolah, tapi kalau udah sore sering merasa rasa lelah dan 
dan tidak bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran lagi 
(Wawancara dengan Vian Widiyanto pada tanggal 7 Mei 2018). 
Berkaitan hal ini Bapak Jarwanto selaku guru Al-Islam 
mengungkapkan bahwa kondisi kemampuan siswa yang heterogen, 
jadi guru harus mengakomodir semua siswanya untuk mau dan 
mampu belajar. Terlebih saat sore jam ke-7, 8, dan 9 pembelajaran 
dikonsep lebih santai untuk meminimalisasi peserta didik agar tidak 
bosen dan jenuh (Wawancara dengan Bapak Jarwanto, 
S.Kom.,S.Pd.i.,M.Pd).  
Jadi faktor penghambat full day school diantarnya adalah 
orangtua yang kurang memperhatikan anaknya ketika diluar sekolah, 
pengaruh pergaulan peserta didik diluar sekolah, faktor penghambat 
yang berasal dari peserta didik yang kurang bersemangat dalam 
belajar terutama jika di jam pelajaran sore, dan juga transportasi 
umum yang sulit diakses. 
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B. Interpretasi Data Tentang Pelaksanaan Sistem Full Day School dalam 
Pendidikan Karakter Siswa 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-fakta 
temuan diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis 
data yang terkumpul menggunakan metode deskriptif kualitatif secara 
terperinci. Pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa 
di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Adapun pelaksanaan full day school di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar pada hari senin sampai hari kamis dimulai pukul 06.55 WIB – 
15.30 WIB, sedangkan pembelajaran pada hari jum’at untuk kelas XI dan XII 
sampai jam ke-8 pukul 13.50 WIB, namun untuk kelas X pada jam ke-9 dan 
ke-10 diwajibkan untuk mengikuti kegiatan Hizbul Wathan.  
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler ada yang dilaksanakan diluar jam 
pembelajaran pada 5 hari aktif masuk sekolah tersebut, ada juga yang 
dilaksanakan pada hari sabtu bahkan malam hari untuk ekstrakurikuler futsal. 
Beberapa kegiatan ekstrakulikuler diantaranya adalah futsal, basket, musik, 
MEC (Mutu English Club), voli, KIR (Karya Ilmiah Remaja), tapak suci dan 
lain-lain. Peserta didik bebas mengikuti ekstrakulikuler sesuai minat dan 
bakatnya. 
Pelaksanaan full day school menekankan pada penanaman nilai-nilai 
karakter yang dapat dikelompokkan menjadi kegiatan di luar kelas dan 
kegiatan di dalam kelas. Adapun kegiatan diluar kelas diantaranya shalat dhuha 
berjamaah, murajaah menjelang shalat, menata tikar untuk shalat berjamaah, 
shalat ashar berjamaah, infaq setiap hari senin dan hari jumat, sedekah beras 
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setiap bulan, menyanyikan lagu Indonesia raya, mars PPK (Penguatan 
Pendidikan Karakter, mars Muhammadiyah, dan mars SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar setiap hari senin dan hari jumat. Sedangkan untuk kegiatan 
didalam kelas pada saat pembelajaran, guru lebih menekankan pada 
pembentukan akhlak. Diterapkannya full day school ini otomatis peserta didik 
lebih banyak menghabiskan waktunya dengan guru dan teman-temannya 
disekolah sehingga hubungan guru dan peserta didik tidak sekedar saat proses 
pembelajaran dikelas saja, akan tetapi guru juga bisa membimbing dan menjadi 
figur yang dekat dengan peserta didik. 
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar mana 
yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menamkan kebiasaan (habituation) 
tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 
melakukannya. Dengan demikian pendidikan karekter membawa misi yang 
sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral (Marzuki 2015: 23). 
Pemahaman nilai-nilai karakter yang bisa dilakukan melalui proses 
pembelajaran dan kegiatan lainnya dengan memberikan motivasi dan nasihat 
kepada peserta didik. Kemudian peserta didik mampu merasakan dan mampu 
membedakan mana yang benar untuk dilaksanakan dan mana yang salah untuk 
dihindari. Selanjutnya sekolah mempunyai program-program pembiasaan 
untuk dilaksanakan, program tersebut diantaranya yaitu: penanaman nilai 
karakter pada saat kegiatan di luar pembelajaran meliputi beberapa kegiatan, 
diantaranya yaitu melalui pembiasaan beribadah shalat dhuha, shalat dhuhur, 
shalat ashar,  dan juga murajaah. Selain itu juga dilaksanakan penarikan infaq 
wajib setiap hari senin dan hari jum’at, peserta didik juga dibiasakan untuk 
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sedekah beras. Infaq dan sedekah beras tersebut kemudian dikelola oleh 
lazisMu dan disalurkan kepada yang membutuhkan baik lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar terdapat beberapa kegiatan yang dapat 
dikelompokkan menjadi kegiatan di luar pembelajaran dan kegiatan yang 
di dalam pembelajaran. Adapun bentuk kegiatan di luar pembelajaran 
diantaranya: shalat dhuha berjamaah, shalat dhuhur berjamaah, shalat ashar 
berjamaah, murajaah juz 30 menjelang shalat, infaq setiap hari senin dan 
jum’at, sedekah beras, menata tikar untuk shalat berjamaah.  
Adapun kegiatan diluar kelas diantaranya shalat dhuha berjamaah, 
murajaah menjelang shalat, menata tikar untuk shalat berjamaah, shalat ashar 
berjamaah, infaq setiap hari senin dan hari jumat, sedekah beras setiap bulan, 
menyanyikan lagu Indonesia raya, mars PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), 
mars Muhammadiyah, dan mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Nilai 
karakter religius, disiplin dan peduli sosial diharapkan terbentuk melalui 
kegiatan shalat dhuha berjamaah, murajaah menjelang shalat, menata tikar 
untuk shalat berjamaah, shalat ashar berjamaah, infaq setiap hari senin dan hari 
jumat, sedekah beras setiap bulan. Sedangkan nilai karakter cinta tanah air, 
bertanggung jawab, kerja keras dan mandiri diharapkan dapat terbentuk 
melalui kegiatan menata tikar untuk shalat berjamaah dan menyanyikan lagu 
Indonesia raya, mars PPK (Penguatan Pendidikan Karakter), mars 
Muhammadiyah, dan mars SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.   
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Kegiatan di dalam pembelajaran dengan diterapkannya full day school ini 
peserta didik mempunyai waktu lebih banyak untuk belajar. Selain 
pembelajaran setiap hari jum’at pada jam ke-9 dan jam ke-10 dilaksanakan 
kegiatan hizbul wathan yang wajib diikuti seluruh kelas X yang setiap kelas 
diampu oleh 2 pengurus hizbul wathan yang berasal dari peserta didik kelas XI. 
Sebelum diterapkannya full day school, kegiatan hizbul wathan dilaksanakan 
setiap hari jum’at pada jam ke-0 yaitu pukul 06.00 WIB, namun kegiatan 
tersebut tidak efektif karena banyaknya peserta didik yang datang terlambat 
dan bahkan tidak sedikit yang tidak mengikuti. 
Faktor pendukung pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa diantaranya tenaga pendidik yang mendukung dan sudah 
sepakat diterapkannya full day school dan sarana serta prasarana yang ada di 
sekolah memadai untuk diterapkannya full day school. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya diantaranya orangtua yang kurang memperhatikan anaknya, 
pengaruh pergaulan peserta didik di luar sekolah, transptortasi umum yang sulit 
untuk diakses, dan juga terdapat faktor penghambat yang berasal dari peserta 
didik yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan yang ada di sekolah. 
 
B. SARAN 
Dari hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka, 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan terus mengembangkan sekolah dengan inovasi-
inovasi baru untuk membawa perubahan sekolah menjadi lebih baik. 
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Terutama inovasi-inovasi baru dalam rangka memaksimalkan pendidikan 
karakter siswa. 
2. Bagi Guru 
a) Guru diharapkan meningkatkan lagi pemantauan berbagai kegiatan 
yang ada. 
b) Teruslah berkarya dan mengembangkan kreatifitas dalam proses 
pembelajaran dengan metode-metode yang efektif dan menyenangkan. 
Dan terus memperbaiki diri dalam hal apapun terkait dengan diri sendiri 
maupun dalam mengembangkan lembaga sekolah. 
3. Bagi Peserta Didik 
a) Peserta didik diharapkan aktif mengikuti setiap kegiatan di sekolah 
dalam pelaksanaan full day school  
b) Peserta didik diharapkan mampu mengamalkan berbagai pembiasaan 
yang dilaksanakan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Guru diharapkan membuat program pembinaan bagi  peserta didik putri 
yang sedang berhalangan untuk shalat jumat supaya ada pembinaan 
tersendiri. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Wawancara 
1. Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
a. Program apa saja yang ditawarkan sekolah? 
b. Bagaimana latar belakang diterapkannya full day school? 
c. Apa tujuan diterapkannya full day school? 
d. Program apa saja yang ditawarkan  dalam pelaksanaan sistem full day 
school? 
e. Kurikulum apa yang digunakan dalam sistem full day school? 
f. Bagaimana pembagian jadwal pelajaran dalam sistem full day school? 
g. Target apa yang ingin dicapai atas dilaksanakannya sistem sistem full 
day school? 
h. Apa latar belakang diterapkannya pendidikan karakter? 
i. Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka melaksanakan 
pendidikan karakter? 
j. Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka pelaksanakan 
pendidikan karakter? 
k. Hambatan apa yang muncul dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
l. Perbedaan seperti apa yang muncul setelah diterapkannya full day 
selama 1 tahun lebih ini? 
m. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem full day 
school? 
n. Upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
mengatasi hambatan pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa. 
2. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
a. Apa visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
b. Program apa saja yang ditawarkan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar? 
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c. Bagaimana proses penerimaan siswa baru? Berapa banyak siswa yang 
diterima setiap tahun? 
d. Bagaimana keadaan tenaga pendidik SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar? 
e. Apa latar belakang diterapkannya full day school? 
f. Apa tujuan dilaksanakannya sistem full day school? 
g. Bagaimana sarana dan prasarana di Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
h. Kurikulum apa yang digunakan di Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
i. Kenapa harus dilaksanakannya pendidikan karakter? 
j. Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka melaksanakan 
pendidikan karakter? 
k. Hambatan dalam pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa? 
l. Upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
mengatasi hambatan pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa. 
3. Guru Al-Islam SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
a. Latar belakang diterapkannya sistem full day school? 
b. Kurikulum apa yang digunakan dalam sistem full day school? 
c. Apakah pendidikan karakter itu penting? Apa alasannya? 
d. Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka melaksanakan 
pendidikan karakter? 
e. Bagaimana upaya guru menangani siswa yang bermasalah? 
f. Bagaimanakah proses yang belajar yang dilakukan oleh guru? 
g. Kendalah apa saja yang dialami guru ketika proses pembelajaran? 
h. Metode apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran? 
i. Perbedaan apa yang muncul setelah diterapkannya full day selama 1 
tahun lebih ini? 
j. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem 
full day school? 
k. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
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l. Bagaimana upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
dalam mengatasi hambatan pelaksanaan sistem full day school dalam 
pendidikan karakter siswa? 
4. Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
a. Bagaimana tanggapan dilaksanakan sistem full day school? 
b. Bagaimana antusias siswa mengikuti program full day school? 
c. Perbedaan apa yang dirasakan diterakannya full day school? 
d. Bagaimana pendapat tentang cara/strategi guru mengajar? 
5. Orang tua / wali murid SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
a. Apa alasan bapak/ibu memilih SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar? 
b. Bagaimana pandangan bapak/ibu dilaksanakan full day school? 
c. Harapan dilaksanakan full day school? 
d. Perbedaan yang muncul setelah anak mengikuti full day school. 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Proses yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa. 
2. Antusias siswa SMA Muhamamdiyah 1 Karanganyar dalam mengikuti 
serangkaian kegiatan full day school. 
3. Hambatan dalam pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
4. Upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dalam 
mengatasi hambatan pelaksanaan sistem full day school dalam pendidikan 
karakter siswa. 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
2. Visi, misi dan tujuan SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
3. Keadaan guru dan peserta didik 
4. Jadwal pelajaran 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode   : W.01 
Waktu  : Kamis 26 April 2018, pukul 09.30 WIB 
Agenda  : Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (Pak Eko 
Pangesti Aji, S.Pd.) 
Tempat  : Ruang Multi Besar SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
 
 Peneliti 
Assalamu’alaikum Pak, perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Bapak sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya wawancarai 
terkait dengan judul penelitian saya yang dulu pernah saya 
sampaikan, yaitu mengenai Pelaksanaan Sistem Full Day School 
dalam Pendidikan Karakter Siswa.  
 Narasumber Iya Mbak  
 Peneliti Bisa kita mulai Pak wawancaranya? 
 Narasumber Iya mbak, langsung saja. 
 Peneliti Sejak kapan bapak menjadi wakil kepala bidang kurikulum? 
 Narasumber 
Saya menjabat sebagai waka kurikulum memang baru tahun 
ajaran ini, tapi sebelumnya selama kurang lebih 4 tahun saya 
menjadi staff di kurikulum. 
Peneliti Bagaimana latar belakang diterapkannya full day school ini pak? 
Narasumber Latar belakang diterapkannya full day school itu karena kami dan 
tim pengembang kurikulum itu berprinsip bahwasanya kegiatan 
yang dilakukan itu nanti dilakukan sehari penuh agar tuntas, jadi 
memungkinkan para bapak ibu pengajar dapat bertukar jam, 
misalnya hari ini dilakukan pembelajaran biologi, nanti sehari 
penuh bisa untuk pelajaran biologi, pembelajarannyapun tidak 
hanya dilakukan didalam kelas, mungkin bisa mengunjungi di 
lingkungan sekitar. Misalnya pada pembelajaran ekosistem dan 
lain sebagainya tidak hanya bisa dilakukan dilingkungan sekolah, 
akan tetapi bisa diluar, mungkin bisa di sungai diterapkan dalam 
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satu hari agar pembelajarannya tuntas.  
 Peneliti Tujuan diterapkannya full day school apa pak? 
 Narasumber 
Tujuan diterapkannya full day school diharapkan agar 
pembelajaran itu bisa dilakukan dengan tuntas atau tidak 
terpotong-potong. Selain itu, kita bisa menambahkan banyak 
sekali tentang pendidikan karakter ketika full day school ini, 
karena memang banyak waktu disekolah untuk kegiatan misalnya 
untuk sholat berjamaah. 
 Peneliti Apa saja program yang ditawarkan dalam full day school ini pak? 
 Narasumber 
Program yang ditawarkan di dalam kegiatan ini adalah program 
unggulan kami, program yang utama adalah tentang pendidikan 
karakter. Jadi dimulai dari kegiatan beribadah, kemudian ada 
motivasi dan pemberian materi tentang pendidikan karakter di 
sela-sela kegiatan pembelajaran, selain itu  kami juga memberikan 
kebebasan siswa untuk memperdalam bidangnya, misalnya disini 
kami punya tim futsal, jika tim futsal tersebut  mempunyai 
kegiatan di luar atau sehari penuh tidak ikut pelajaran pun tidak 
menjadi masalah, agar mereka tertinggal pelajaran bisa diganti 
dengan metode penugasan. Jadi semacam itu.   
 Peneliti 
Iya pak  terimakasih, yang selanjutnya  saya ingin mengetahui 
kurikulum yang digunakan di sekolah ini menggunakan kurikulum 
apa pak? 
 Narasumber 
Kalau kurikulum kami mengikuti kurikulum dari kementrian dinas 
pendidikan yang kelas XI dan XII ini masih menggunakan 
kurikulum 2006, tapi untuk yang kelas X ini menggunakan 
kurikulum 2013. Sementara dari Muhammadiyah ini ada 
tambahan selain yang ditetapkan dari pemerintah yaitu muatan 
kurikulum dari majelis pendidikan di Muhammadiyah. Jadi ada 
muatan bidang al-Islam dan kemuhammadiyahan disitu.  
 Peneliti 
Bagaimana pembagian jadwal pelajaran dalam sistem full day 
school? 
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 Narasumber 
Kalau untuk pembagian jadwal, untuk 6 hari kerja itu perhari 
Cuma 8 jam jadi pulangnya jam 13.30 WIB. Sementara untuk 
sekarang ini menerapkan full day school pembelajarannya sampai 
jam ke 9 yaitu pukul 14.45 WIB. Setelah pembelajaran selesai 
bukan berarti pulang, akan tetapi sebelum pulang dilaksanakan 
sholat ashar berjamaah terlebih dahulu. 
 Peneliti 
Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka 
melaksanakan pendidikan karakter pak? 
 Narasumber 
Program yang dimiliki sekolah itu yang pertama mengenai 
pembiasaan ibadah, jadi ada sholat dhuha, sholat dhuhur dan 
sholat ashar secara berjamaah. Kemudian yang kedua itu tentang 
peduli sesama, jadi setiap hari senin dan jum’at itu ada infaq, 
infaq tersebut kemudian dikelola oleh lazizMu tujuannya untuk 
membantu jika ada teman yang kurang mampu dalam pembiayaan 
sekolah, mungkin juga ada yang rumahnya sudah memprihatinkan 
nanti diadakan program bedah rumah. Selain itu, setiap sebulan 
sekali anak-anak sedekah beras, nanti disalurkan tidak hanya 
dilingkungan sekolah tapi juga dilingkungan sekitar.  
 Peneliti Hambatan apa yang muncul dalam pendidikan karakter pak? 
 Narasumber 
Kalau hambatan, itu tentang lingkungan siswa itu sendiri mbak, 
jadi disekolah sudah ditata dengan baik dan diarahkan sedemikian 
rupa, tetapi ketika mereka keluar sekolah kami tidak bisa 
mengawasi barangkali ketika malam hari mereka keluar atau main 
dengan temannya nanti kembali ke bentuk aslinya. Jadi kami itu 
mempunyai jaringan diluar, ternyata siswa kami itu kalau diluar 
banyak yang melakukan kegiatan yang sangat jauh menyimpang 
dari pendidikan yang kami tanamkan di skolah ini. 
 Peneliti 
Perbedaan yang muncul setelah diterapkannya full day school 
selama 1 tahun lebih ini apa saja pak? 
 Narasumber 
Perbedaan yang muncul itu adalah yang pertama dari penanaman 
karakter siswa mendapatkan materi yang lebih, misalnya dalam 
kegiatan ibadahnya yang disekolah jika tidak full day school  
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hanya sampai dhuha dan dhuhur  saja. Akan tetapi diterapkannya 
full day school ini jadi ditambah sholat ashar. Kemudian untuk 
kegiatan-kegiatan persyarikatan, mereka bisa lebih aktif karena 
liburnya kan hari sabtu dan minggu, biasanya kalau minggu itu 
banyak kegiatan Muhammadiyah, mereka kalau diajak untuk 
kegiatan tersebut bersemangat, dikarenakan mereka sudah 
mendapatkan libur di hari sabtu nya tadi.  
 Peneliti 
Faktor pendukung dan penghambat diterapkannya full day school 
ini bagaimana pak? 
 Narasumber 
Kalau faktor pendukungnya itu dikarenakan kami didukung oleh 
sumber daya yang alhamdulillah semua mendukung kegiatan full 
day school ini, jadi semangat untuk menerapkan program-program 
di kegiatan ini. Kemudian, sabagai pendukungnya kami juga 
mempunyai siswa yang banyak sehingga siswa yang banyak 
kurang lebih 1700 siswa tersebut yang mendukung program ini 
mencapai 95 persen yang juga memperlancar program 
dilaksanakan disini. Kalau untuk faktor penghambatnya, memang 
ada 1 atau 2 terkadang anak-anak kalau diajar itu sudah lemas. 
Sementara dari kami tenaga pendidiknya juga harus punya inovasi 
metodenya harus variatif yang membangkitkan semangat siswa.  
 Peneliti 
Kalau waktu awal-awal diterapkannya full day school ini respon 
dari orang tua bagaimana pak? 
 Narasumber 
Responnya memang bermacam-macam mbak, ada yang poitiif dan 
ada pula yang negatif. Terutama respon yang tidak mendukung itu 
dari siswa yang rumahnya jauh, jadi misalnya rumahnya 
Tawangmangu masih naik itu kan harus naik kendaraan umum 
lagi, kalau sudah sore itu kendaraan umumnya terkadang tidak 
ada. Namun beriring berjalannya  waktu juga hampir semua SMA 
dan SMK di Karanganyar sudah menerapkan full day school untuk 
menfasilitasi transportnya sekarang sudah ada dan mereka juga 
sudah terbiasa. 
 Peneliti Upaya apa yang dilakukan sekolah dalam mengatasi hambatan 
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tersebut? 
 Narasumber 
Kalau upaya yang dilakukan sekolah itu kami melakukan 
pendekatan-pendekatan, tadi halangannya ada yang dari sumber 
daya tadi ya, kami melakukan pendekatan-pendekatan mencari 
tahu apa yang membuat mereka tidak mendukung, setelah itu 
kami berusaha untuk berdiaog kemudian berusaha kau memang 
ada yang kurang dari kami nanti bisa kami tambahi seperti itu, dan 
juga hambatan jika sudah respon siswa tentang metode tadi, kami 
melakukan  semacam seminar atau workshop tentang metode dan 
strategi yang membuat siswa itu bersemangat meskipun di sore 
hari. 
 Peneliti 
Kalau untuk kegiatan ekstrakulikulernya bagaimana pak? 
Dilakukan saat 5 hari itu atau hari sabtunya? 
 Narasumber 
Kalau untuk ekstranya, ada beberapa yang masuk di hari sabtu, 
namun kebanyakan memang di lima hari itu mbak, dan bahkan di 
malam hari untuk ekstra futsalnya dan volley. Kalau hari sabtunya 
itu biasanya untuk ekstra MEC (English), PMR (Palang Merah 
Remaja), kalau yang HW (Hizbul Wathan) itu di hari jum’at wajib 
untuk kelas 1 mbak. 
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Pak, terima 
kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya mbk sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu Pak, Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’alaikumsalam 
 
 
 
Kode  : W.02 
Waktu  : Kamis 3 Mei 2018, pukul 09.30 WIB - selesai 
Agenda  : Wawancara Guru Al-Islam (Bapak Jarwanto, S.Kom, S.Pd I, 
M.Pd IS) 
Tempat  : Mushola SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
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Peneliti 
Assalamu’alaikum Pak, perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Bapak sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya wawancarai 
terkait dengan judul penelitian saya, yaitu mengenai Pelaksanaan 
Sistem Full Day School dalam Pendidikan Karakter Siswa.  
Narasumber Iya Mbak  
Peneliti Bisa kita mulai Pak wawancaranya? 
Narasumber Iya mbak, langsung saja. 
Peneliti Sejak kapan bapak menjadi guru Al-Islam? 
Narasumber Sejak tahun pelajaran 2016/2017 tanggal 1 Juli 
Peneliti Bagaimana latar belakang diterapkannya full day school Pak? 
Narasumber Kemungkinan itu berkaitan dengan perintah Kemendikbud. 
Konsep sejak awal sekolah disini memang sudah sudah full day 
school, yang sebelumya pukul 14.00 sudah pulang, tapi untuk 
merespon peraturan Kemendikbud lebih bagusnya memang 
diteruskan sampai sore agar anak-anak terjaga sholatnya. 
Peneliti Kurikulum apa yang digunakan sekolah pak? 
Narasumber Kurikulum yang digunakan masih campuran mbak, yang kelas X 
menggunakan kurikulum 2013, sementara yang kelas XI dan XII 
menggunakan kurikulum KTSP karena pelaksanaanya belum bisa 
serentak, jadi diterapkan di satu angkatan dulu. 
Peneliti Program apa yang dimiliki sekolah dalam rangka pendidikan 
karakter pak? 
Narasumber Penguatan keimanan dan ketaqwaan melaui sholat dhuha, dhuhur 
dan ashar secara berjama’ah, kemudian sebelum sholat juga ada 
muroja’ah. Selain itu juga menyanyikan lagu tiap hari senin dan 
jum’at yaitu lagu kebangsaan dan lagu persyarikatan dalam hal 
penanaman karakter siswa. Kemudian yang tidak kalah penting 
lagi yaitu berkaitan dengan penertiban cara berpakaian syar’i 
sesuai aturan Islam karena itu nanti hubungannya dengan etika 
berpakaian juga. Selain itu juga ada program gemar sedekah, 
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sekolah ini sering ada penarikan infaq dalam satu minggu bisa 2 
kali sampai 4 kali tiap untuk dana sosial, atau mungkin ada kawan 
atau orang tua yang meninggal, itu juga termasuk penanaman agar 
anak-anak gemar bersedekah. Kalau untuk infaq wajibnya itu 
setiap hari senin dan jum’at sebagai penanaman gemar bersedekah 
agar tidak pelit dan tidak kikir. 
Peneliti Selanjutnya yang ingin saya tanyakan pak, berkaitan dengan 
upaya guru menangani siswa bermasalah, bagaimana ya pak? 
Narasumber Kalau saya secara pribadi, saya sisitem SP (Surat Peringatan) jadi 
semacam surat peringatan tapi tidak berwujud surat, hanya saya 
ingatkan SP 1 sampai SP 3. Kalau saya ingatkan pertama nanti 
masih belum ada perubahan nanti saya SP 2, kalau SP 2 tidak ada 
perubahan lagi maka saya SP 3 itu berarti saya rekomendasikan 
untuk guru BK membuat surat panggilan kepada orang tua 
kemudian ditemukan antara anak dan orang tua agar orang tua itu 
tahu dan bisa mengendalikan serta siswapun mempunyai efek jera 
sehingga tidak berani lagi mengulangi kesalahan yang sama. 
Peneliti Bagaimana proses pembelajaran di kelas, berkaitan keadaan siswa, 
metode yang digunakan Pak? 
Narasumber Saya menyesuaikan keadaan siswa mbak, kalau jam-jam pagi 
memakai metode ceramah mbak. Tapi jika sudah sore jam 7, 8 dan 
9  bagaimana saya konsep lebih santai, kalau bisa diskusi ya 
diskusi, kalau mungkin siswa itu bosen ataupun jenuh bisa kita 
ajak ke mushola maupun ke perpustakaan agar lebih fresh dan 
tidak mengantuk di kelas. 
Peneliti Kalau berkaitan dengan kendala yang bapak alami selama proses 
pembelajaran bagaimana pak? 
Narasumber Sudah sedikit saya singgung tadi mbak, karena kondisi 
kemampuan dalam berfikir siswa yang heterogen, jadi guru harus 
bisa mengakomodir semua siswanya untuk mau dan mampu untuk 
belajar. 
Peneliti Perbedaan apa yang muncul setelah diterapkannya full day school 
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selama 1 tahun lebih ini pak? 
Narasumber Kalau yang sudah nampak itu sholat berjamaah sudah bisa tiga 
kali, kemudian waktu mereka untuk bermain dalam hal ini 
mungkin bermain diluar dan tidak belajar itu berkurang karena 
terfokus di sekolah karena waktu untuk full day sampai sore. 
Sehingga anak-anak jika sudah sampai dirumah hanya sempat 
istirahat dan tidak sempat main, positifya menurut saya tidak ada 
lagi waktu untuk bermain dalam hal yang negatif yang 
mengurangi produktifitas para siswa walaupun mungkin nanti 
efeknya kalau hari sabtu yang harusnya mereka gunakan untuk 
istirahat dirumah, mengulang pelajaran atau bahkan mereka bales 
dendam satu hari penuh untuk main. Mungkin efeknya itu mbak.  
Peneliti  Bagaimana faktor pendukung dan penghambat full day school ini 
pak? 
Narasumber Kalau pendukungnya, dari tenaga pengajar sudah konskuen dan 
ada keseriusan. Kemudian juga program dari kemendikbud itu 
juga termasuk hal yang mendukung, karena kita mengacu dari apa 
yang disampaikan dari kemendikbud. Kalau untuk 
pengambantnya itu justru dari kondisi SDM siswanya, jika di 
waktu siang sudah tidak bisa berfikir lagi dan sudah ngantuk. 
Peneliti Kalau untuk upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi 
hambatan tersebut bagaimana pak? 
Narasumber Upayanya bagaigamana memberikan metode pembelajaran yang 
lebih menarik, yang bisa mengatasi kejenuhan siswa, yang bisa 
mengatasi kebosanan siswa. Sehingga hambatan-hambatan yang 
awalnya anak tidak mau belajar, tidak mau mencerna dan 
menerima materi dapat teratasi. 
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Pak, terima 
kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya mbk sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu Pak, Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’alaikumsalam 
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Kode   : W.03 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 
Agenda  : Wawancara Guru Al-Islam  (Pak Arin Dartadi) 
Tempat  : Ruang Multi Besar SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
 
 Peneliti 
Assalamu’alaikum Pak, perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Bapak sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya wawancarai 
terkait dengan judul penelitian saya, yaitu mengenai Pelaksanaan 
Sistem Full Day School dalam Pendidikan Karakter Siswa.  
Narasumber Iya Mbak  
Peneliti Bisa kita mulai Pak wawancaranya? 
Narasumber Iya mbak, langsung saja. 
Peneliti Sejak kapan bapak menjadi guru Al-Islam? 
Narasumber Kurang lebih dimulai dari 2010 mbak, sekitar 8 tahun saya 
mengajar disini. 
Peneliti Latar belakang diterapkannya full day school ini apa ya pak? 
Narasumber Full day school itu sebenarnya diterapkan di tahun 2015 pernah 
diterapkan tapi kurang efektif waktu itu kita sudah menggunakan 
kurikulum 2013, kemudian mulai Januari tahun kemarin bapak 
kepala sekolah mencoba lagi ikut peraturan provinsi untuk 
menerapkan full day school dan alhamdulillah sampai saat ini 
terlaksana. Pak kepala sekolah itu intinya membuat program-
program itu dari yang lalu-lalu, maksudnya SMA ini 
melaksanakan, setelah itu baru ada kebijakan dari pemerintah 
untuk diterapkan, biasanya semacam itu mbak. 
Peneliti Kurikulum apa yang diterapkan pak? 
Narasumber Untuk saat ini di Muhi kurikulumnya ada 2 yaitu KTSP untuk 
kelas XI dan XII, sementara kurikulum 2013 untuk kelas X.  
Peneliti Kalau untuk materi Al-Islam bagaimana pak? 
Narasumber Kalau untuk Al-Islam itu memang semua marterinya kami 
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ambilkan dari persyarikatan, untuk segala sesuatunya dari sana. 
Untuk materi PAI untuk SMA umum diajarkan dengan waktu 
pembelajaran ibadah. 
Peneliti Apa saja program yang dimiliki sekolah dalam pendidikan 
karakter pak? 
Narasumber Programnya yang pertama itu jelas tentang kedisiplinan penerapan 
sholat 5 waktu, kalau disini juga ditambahi sholat dhuha. Yang 
kedua, adanya program kelas taruna sehingga diharapkan nantinya 
bisa merambah menjadi sekolah yang disiplin.  
Peneliti Kalau untuk upaya guru menangani siswa yang bermasalah 
bagaimana pak? 
Narasumber Yang pertama itu memang kita bina secara kelompok, ketika 
pembinaan secara berkelompok ternyata siswa masih ada yang 
belum sesuai dengan apa yang kita harapkan maka kita melakukan 
pembinaan per individu. Pembinaan secara individu ini kami 
memberikan deadline, kalau dalam sekian waktu anak tidak bisa 
berubah berarti kami nanti harus kerjasama dengan orang tua, 
guru BK, kesiswaan dan juga Al-Islam. Contohnya juga seperti 
hari ini, sejak hari senin kemarin, kami melakukan mediasi 
dengan anak-anak yang mana mereka itu sudah memiliki 
katakanlah poin-poin yang cukup untuk mereka bisa melanjutkan 
pendidikan di sekolah lain. 
Peneliti Kalau untuk metode pendidikan katakter bagaimana pak? 
Narasumber Metodenya ada metode pembiasaan diantaranya pendisiplinan 
sholat itu mbak, kemudian selain itu juga pembiasaan 
pendisiplinan dalam berpakaian dari yang laki-laki kalau memang 
bajunya itu dimasukkan tanpa kita melihat mereka tidak 
dimasukkan maka kita akan memberikan punishment yaitu anak 
kami berikan kesempatan untuk belajar memasukkan dan 
mengeluarkan baju selama satu jam pelajaran. 
Peneliti Kalau untuk menangani siswa yang datang terlambat bagaimana 
pak? 
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Narasumber Menangani siswa yang datang terlambat memang ada absen 
khusus, lalu yang kedua setelah mereka absen lalu diperkenankan 
untuk ikut untuk sholat dhuha. Setelah sholat dhuha itu ada 
pembinaan dari tim bimbingan dan konseling, bagaimana mereka 
tidak mengulangi lagi, terkecuali memang ada beberapa anak yang 
setiap harinya datang terlambat dikarenakan dia setiap pagi bukan 
karena bangunnya siang, akan tetapi setiap pagi memang dia itu 
harus berwirausaha terlebih dahulu, jadi dirumah itu dia membuat 
usaha gorengan dan lain sebagainya lalu setiap paginya disetorkan 
dulu. Setelah semuanya clear baru dia berangkat ke sekolah. 
Selain itu ada juga yang memang dari faktor keluarga, paginya itu 
harus mengantar adik-adiknya dulu, bahkan ada yang punya 5 
adik  itu kemaren, paginya itu harus mengantar adeknya  ke 
beberapa sekolah diantaranya TK, SD dan MI baru mereka 
berangkat ke sekolah. Kalau diantarkan pagi adiknya itu belum 
ada temannya disekolah, jadi manimal nganter itu harus jam 6.20 
sehingga sampai sini itupun harus terlambat dan itu kita maklumi. 
Peneliti Bagaimana proses belajar menjar di kelas pak? 
Narasumber Kami menggunakan metode ceramah, diskusi, dan kemudia juga 
ada discovery learning dan lain sebagainya. 
Peneliti Kalau untuk kendala yang dialami pak? 
Narasumber Kalau sore tentunya sudah capek mbak, kami harus banyak 
menggunakan ice breaking mbak karena anak-anak itu sudah 
berbeda dalam penerimaan jadi harus ada penyegaran-penyegaran 
kemudian anak-anak juga kata ajak untuk senyum tertawa. 
Peneliti Perbedaan yang muncul setelah diterapkannya full day school ini 
apa pak? 
Narasumber Alhamdulillah perbedaan yang pertama itu jelas, kita bisa lebih 
mengontrol pribadi anak, jadi untuk penataan karakter itu bisa kita 
katakan lebih mudah karena kita disini bertemunya selama satu 
hari penuh. Jadi sejak pagi sampai siang atau bahkan sampa sore, 
kita bisa mengontrol bagaimana anak. Selain itu, dengan adanya 
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full day ini ternyata terbentuk asas kekeluargaanya itu bisa lebih 
muncul atau bisa dikatakan kedekatan emosional antara murid dan 
pendidik. Jadi hal tersebut termasuk keuntungan juga bagi kita, 
karena dengan kita lebih dekat dengan anak, kita dalam 
mentransfer ilmu juga lebih enak. Kemudian di sisi lain itupun 
banyak sekali anak-anak yang mana sekiranya di sekolah itu 
mereka tidak bisa memaksakan pemikiran mereka, kemudian 
mereka mempunyai inspirasi atau apapun dalam pemikiran 
mereka lalu mereka chat secara pribadi dengan guru yang 
bersangkutan. 
Peneliti Selanjutnya yang ingin saya tanyakan pak, faktor pendukung dan 
penghambat diterapkannya full day school ini apa saja pak? 
Narasumber Untuk penghambatnya itu masalah transportasi mbak, disini 
masalahnya rumah anak-anak bukan hanya area Karanganyar 
kota, tetapi ada yang dari pelosok Jatiyoso, Tawangmangu sebelah 
timur harus oper kendaraan. Sehingga kalau nanti pemerintahh 
bisa memfasilitasi transportasi yang memadai nantinya malah bisa 
mendukung full day lagi mbak. Kemudian yang menjadi kendala 
disini karena disekolah di memang sebagai percobaan bagaimana 
ketika sekolah ini tidak ada kantin, jadi sekolah ini memang 
dibebaskan kantin selama 1 tahun ini sebagai percobaan, anak-
anak itu diminta untuk membawa bekal dari rumah sehingga 
seakan kita ada sistem catering, tapi ternyata itupun tidak 
mendukung, kenyataannya anak-anak masih banyak yang jajan 
diluar, bahkan menjadi tranding topic untuk yang namanya 
delivery order itu mbak. Itu tadi yang merupakan kendala mbak, 
jadi kami pengennya kami agak bebas dari sampah, ternyata 
belum bisa. 
Kalau untuk pendukungnya dari SDM nya mendukung mbak, dari 
guru semuanya insya’Allah mendukung, segala sesuatunya ini 
mendukung termasuk sarana prasarana juga mendukung.   
Peneliti Kalau untuk penghambat tentang pendidikan karakter bagaimana 
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pak? 
Narasumber Faktor penghambat mayoritas justru dari faktor eksternal mbak, 
dalam artian faktor eksternal itu faktor dari luar sekolah yang 
mana faktor eksternal yang pertama berasal dari pergaulan mereka 
yang mana mereka itu terbawa, ada juga yang dari pergaulan SMP 
masih terbawa, sehingga ketika sabtu dan minggu mereka 
pergunakan full day nya itu di alun-alun dan sebagainya. 
Kemudian orang tua pun terkadang juga menjadi kendala kami 
disini, karena mereka kurang begitu memperhatikan hari sabtu dan 
minggu selama mereka tidak di sekolah. Dua hari tersebut mereka 
harus bisa mengontrol tapi banyak sekali yang lose kontrol 
sehingga ya seperti yang sudah saya sampaikan tadi sampai 
dengan hari ini. Terlebih disini bisa dikatakan 35 % diantara siswa 
kami adalah anak-anak yang broken home ternyata kita belum bisa 
mengatasinya.  
Peneliti Kalau upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi hambatan 
tadi apa saja pak? 
Narasumber Upayanya ya tetap kita selalu ada komunikasi mediasi dengan 
orang tua ketika kita menemukan kejanggalan dengan anak 
melalui bimbingan dan konseling, yang kedua kita juga 
melakukan mediasi dengan anak, selain melaui bimbingan dan 
konseling, ada tiga yang langsung kita gerakkan dari Al-Islam 
sendiri, kemudian dari kesiswaan dan juga dari bimbingan dan 
konseling. Selain itu kita juga melakukan mediasi dengan orang 
tua yang mana maksimal 3 hari anak setelah ada kejanggalan kita 
ajak duduk, sharing, dan mediasi kemudian 3 harinya itu kita 
datangkan orang tua agar orang tua paham dan orang tua juga 
memberikan solusi dan mengontrol mereka ketika dirumah. 
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Pak, terima 
kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya mbk sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu Pak, Assalamu’alaikum 
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Narasumber Wa’alaikumussalam 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W.04 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 
Agenda  : Wawancara Siswa (Maylani Dian Altama) 
Tempat  : Mushola Sekolah 
 
 Peneliti 
Assalamu’alaikum Dek, perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Adik sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya 
wawancarai terkait dengan judul penelitian saya, yaitu 
mengenai Pelaksanaan Sistem Full Day School dalam 
Pendidikan Karakter Siswa.  
Narasumber Iya Mbak  
Peneliti Bisa kita mulai Dek wawancaranya? 
Narasumber Iya bisa Mbak 
Peneliti Bagaimana tanggapan Adik dilaksanakannya sistem full day 
school disini? 
Narasumber Senang mbak, karena dengan adanya full day school ini lebih 
banyak menghabiskan waktu di sekolah bersama teman-teman. 
Peneliti Kalau kegiatan diluar kelas ada apa aja Dek? 
Narasumber Murajaah, shalat dhuha, dzuhur dan juga ashar Mbak 
Peneliti Murajaahnya itu dilaksanakan paginya aja Dek? 
Narasumber Muraja’ah dilaksanakan setiap menjelang shalat berjama’ah 
baik shalat dhuha, shalat dhuhur, maupun shalat ashar Mbak. 
Kalau yang memimpin murajaah adalah anak putra nanti 
bergantian menggunakan pengeras suara Mbak. 
Peneliti Bagaimana antusias Adik mengikuti serangkaian program full 
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day school? 
Narasumber Kalau masih pagi semangat Mbak, tapi kalau udah sore kadang 
ya jenuh, udah capek, penget istirahat Mbak. 
Peneliti Bagaimana perbedaan yang Adik rasakan setelah diterapkannya 
full day school? 
Narasumber Kalau full day school kan lebih banyak waktu di sekolahnya 
Mbak, jadi saya merasa dengan adanya full day school lebih 
mempererat hunungan antar teman maupun guru.  
Peneliti Di sekolah kan juga ada kegiatan sholat dhuha, dhuhur, dan 
ashar berjamaah ya dek. Apakah kegiatan semacam itu sudah 
bisa diterapkan dirumah? Seperti sholat tepat waktu mungkin? 
Narasumber Kalau sholat wajib 5 waktu insya’Allah sejak dulu sudah rutin 
tapi terkadang belum tepat waktu mbak, tapi semenjak full day  
school ini di sekolah diajarkan untuk selalu sholat tepat waktu, 
saya juga mencoba menerapkannya saat ditumah Mbak. 
Peneliti Bagaimana pendapat Adik tentang metode/strategi guru 
mengajar? Apakah menurut Adik hal tersebut menarik? 
Narasumber Kalau menurut saya metodenya biasa saja Mbak, tidak ada 
yang menarik.  
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Dek, 
terima kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya Mbak sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu ya Dek, Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’alaikumussalam 
 
 
 
 
 
 
Kode   : W.05 
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Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 
Agenda  : Wawancara Siswa (Vian Widiyanto ) 
Tempat  : Mushola Sekolah 
 
Peneliti 
Assalamu’alaikum Dek, perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Adik sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya 
wawancarai terkait dengan judul penelitian saya, yaitu 
mengenai Pelaksanaan Sistem Full Day School dalam 
Pendidikan Karakter Siswa.  
Narasumber Iya Mbak  
Peneliti Bisa kita mulai Dek wawancaranya? 
Narasumber Iya Mbak, langsung saja. 
Peneliti Bagaimana tanggapan Adik diterapkannya sistem full day 
school ini? 
Narasumber Tanggapan saya sendiri tentang full day school ini senang 
mbak, karena lebih bisa mendapatkan waktu untuk belajar di 
sekolah lebih banyak. 
Peneliti Bagaimana antusias Adik mengikuti program full day school? 
Narasumber Kalau pagi masih semangat mbak, tapi kalau udah sore kadang 
merasa rasa lelah dan sudah tidak bersemangat lagi mengikuti 
pelajaran Mbak. 
Peneliti Perbedaan apa yang Adik rasakan diterapkannya full day 
school? 
Narasumber Full day school ini kan liburnya 2 hari sabtu dan minggu mbak, 
jadi lebih mempunyai banyak waktu untuk berkumpul dan 
membantu keluarga, soalnya dari hari senin sampai hari jum’at 
saya tinggalnya di asrama sekolah, sementara untuk hari sabtu 
dan minggu bisa saya gunakan untuk pulang ke rumah 
membantu orang tua Mbak. 
Peneliti Bagaimana pendapat Adik tentang metode/strategi guru 
mengajar? Paling suka dengan pelajaran apa? kenapa? 
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Narasumber Menurut saya metodenya cukup menarik Mbak, saya paling 
suka sama pelajaran Al-Islam Mbak, sebenarnya suka juga 
sama pelajaran Bahasa Arab, tapi Bahasa Arab hanya ada di 
kelas X. Saya menyukai pelajaran Al-Islam karena ilmu yang 
sangat penting untuk kehidupan kita, tidak hanya untuk 
kehidupan dunia tapi juga di akhirat kelak Mbak. 
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Dek, 
terima kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya Mbak sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu ya Dek, Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’alaikumussalam 
 
 
Kode  : W.06 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 
Agenda  : Wawancara Kepala Sekolah (Bapak Munfarid) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti Sejak kapan bapak menjadi kepala SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar? 
Narasumber Menjadi kepala sekolah sejak tahun 2012, sebenarnya masa 
jabatan saya sudah habis, tetapi dari yayasan di beri SK sebagai 
pelaksana tugas yang terus bersambung dua tahun belakangan. 
Peneliti Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Pak? 
Narasumber SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar berdiri sejak tahun 1976, 
sejak jaman itu telah mengalami banyak perkembangan, bisa 
berjaya di saat tahun 90 an, kala itu sampai masuk pagi dan 
sore karena jumlah gedung tidak bisa menampung jumlah 
siswa, pernah turun dan redup di tahu 2000 an dan mulai 2010 
ke sini bisa bangkit dan kembali Berjaya dengan pengelolaan 
113 
 
managemen yang tepat. 
Peneliti Bagaimana visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, Pak? 
Narasumber Visi Sekolah : Berprestasi Tinggi, Trampil  dan Berbudi  
Pekerti Islami” 
Misi Sekolah : Untuk mewujudkan Visi tersebut , 
sekolah menetapkan misi : 
7) Membina akhlak dan budi pekerti luhur serta mempertinggi 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME. 
8) Meningkatkan pengetahuan peserta didik sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
9) Menumbuhkankembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, 
kompetitif, dalam perkegiatan akademis dan non akademis, 
yang mendukung sehat jasmani dan rohani. 
10) Mewujudkan sekolah sebagai 
wawasan wiyata mandala dalam menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan dalam dan luar sekolah. 
11) Mempersiapkan peserta didik untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
12) Melestarikan dan memajukan seni / 
budaya. 
Tujuan Sekolah :  
1. Meningkatkan kompetensi semua warga sekolah dalam 
rangka pelaksanaaan kurikulum berbasis kompetensi. 
2. Mempertajam pemahaman dan keterampilan guru terhadap 
pengembangan silabus, perencanaan penilaian dan 
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar. 
3. Mengembangkan sarana pembelajaran bagi siswa. 
4. Mengembangkan sarana pembelajaran dan sistem informasi 
sekolah. 
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5. Mengembangkan bakat, prestasi dan potensi siswa. 
6. Menyiapkan administrasi sekolah dan meningkatkan 
kemampuan tenaga administrasi dalam rangka melayani 
tuntutan kurikulum 2013. 
7. Meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan optimalisasi ujian 
nasional, serta penilaian pendidikan lainnya. 
8. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas diperlukan sistem 
penilaian yang dapat dipercaya (credible), dapat diterima 
(acceptable), dan dapat dipertanggungjawabkan 
(accountable). 
9. Merealisasikan program – program kerja yang telah disusun 
oleh Sekolah. 
10. Optimalisasi peningkatan mutu sekolah 
11. Untuk memenuhi tuntutan Pendidikan dalam bidang 
Teknologi 
Peneliti Program apa saja yang ditawarkan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, Pak? 
Narasumber Program utama yang ditawarkan dan bersifat menyeluruh 
adalah “Pendidikan Karakter”. Disamping itu juga ada program 
khusus yang diterapkan di kelas-kelas tertentu, diantaranya : 
ICP (International Class Program) Berorientasi Bahasa Inggris 
dan Arab, ICT (Information Comunication Technologi): 
Berorientasi IT, Tahfidz : Berorientasi Hafalan Al-Qur’an, 
Taruna : Berorientasi Kedisiplinan, Olahraga : Berorientasi 
Olahraga sesuai hobinya. 
Peneliti Bagaimana proses penerimaan siswa baru? Berapa banyak 
siswa yang diterima setiap tahun? 
Narasumber Penerimaan siswa baru dilaksanakan dalam beberapa 
gelombang, gelombang 1 diterima sebelum bulan januari, 
gelombang 2 diterima sebelum UN SMP, gelombang 3 
diterima setelah UN SMP, dan gelombang terakhir diterima 
bersamaan dengan sekolah negeri. Untuk siswa yang diterima 
Alhamdulillah selalu dapat memenuhi kuota, bahkan samapai 
menolak siswa sejumlah ratusan karena kuota sudah penuh. 
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Peneliti Bagaimana keadaan tenaga pendidik SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, Pak?  
Narasumber Tenaga pendidik SMA Muh 1 Karanganyar sudah standart, 
minimal pendidikan S1  dan sesuai dengan bidangnya, bahkan 
ada beasiswa S2 untuk guru tiap 2 tahun untuk 10 orang. 
Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana di Muhammadiyah 1 
Karanganyar, Pak? 
Narasumber Sarana prasarana di SMA Muh 1 bisa dikatakan layak, walau 
beberapa hal yang memang belum bisa dikatakan cukup 
antaura lain toilet yang tidak sebanding dengan jumlah siswa, 
lahan terbuka yang kurang luas. 
Peneliti Kurikulum apa yang digunakan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, Pak? 
Narasumber Kurikulum yang diterapkan sesuai aturan pemerintah, K13 
untuk kelas X dan K 2006 untuk kelas XI dan XII. 
Peneliti Bagaimana latar belakang diterapkannya full day school, Pak? 
Narasumber Latar belakang fullday adalah agar pembelajaran yang 
dilaksanakan dapat berjalan sampai tuntas dan tidak terpotong 
setengah-setengah, jadi memungkinkan dalam 1 hari dapat diisi 
oleh 1 materi dengan pengamaan 1 hari penuh. Selain itu juga 
agar dapat mengawasi dan memberi bimbingan siswa secara 
penuh dalam hal karakter lewat pembiasaan pembiasaan di 
sekolah. 
Peneliti Apa tujuan dilaksanakannya sistem full day school, Pak? 
Narasumber Tujuannya agar ilmu-ilmu yg diberikan langsung terserap 
maksimal, tidak terputus-putus dan bisa menambahi pendidikan 
karakter di sela-sela kegiatan yang 1 hari penuh tersebut. 
Peneliti Kenapa harus dilaksanakannya pendidikan karakter, Pak? 
Narasumber Karena siswa itu yang paling penting adalah karakter, seorang 
siswa yang tidak bisa matematika atau mapel yang lain masih 
bisa mencapai kesuksesan jika karakternya baik. 
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Peneliti Program apa saja yang dimiliki sekolah dalam rangka 
melaksanakan pendidikan karakter? 
Narasumber Program sekolah adalah dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan karakter yang bisa dilakukan dalam kegiatan sehari 
hari mulai dari sikap, cara berpakaian, adab bertemu teman, 
bertemu guru, dan pembiasaan-pembiasaan beribadah mulai 
dari sholat dhuha, dhuhur dan ashar dilaksanakan berjamaah di 
sekolah. 
Peneliti Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
sistem full day school dalam pendidikan karakter siswa, Pak? 
Narasumber Faktor pendukung diantaranya guru dan karyawan SMA yang 
bersedia dengan tulus ikhlas mengawal program fullday; siswa 
yang bersedia di didik dengan senang dan wali murid beserta 
masyarakat sekitar yang merasakan dampak dari pendidikan 
karakter sangat antusias. 
Peneliti Bagaimana upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar dalam mengatasi hambatan pelaksanaan sistem 
full day school dalam pendidikan karakter siswa, Pak? 
Narasumber Upaya dalam mengatasi hambatan diantaranya dengan 
melakukan pendekatan-pendekatan terhadap faktor-faktor yang 
bisa menghambat, di ajak duduk bersama untuk diskusi 
kemudian di cari solusi yang paling baik. 
Peneliti  Insyaallah cukup sampai ini dulu yang saya tanyakan Pak, 
terima kasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Narasumber Iya mbk sama-sama 
Peneliti Saya pamit dulu Pak, Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’alaikumussalam 
 
 
Kode   : W.07 
Waktu  : Senin, 7 Mei 2018 
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Agenda  : Wawancara Orang Tua / Wali (Siti) 
Tempat  : Rumah Ibu Siti (Jongke, Karanganyar) 
 
 Peneliti 
Assalamu’alaikum Bu perkenalkan saya Muthiah dari IAIN 
Surakarta.  Sebelumnya terima kasih banyak, Ibu sudah 
berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya 
wawancarai terkait dengan judul penelitian saya, yaitu 
mengenai Pelaksanaan Sistem Full Day School dalam 
Pendidikan Karakter Siswa.  
Narasumber Wa’alaikumussalam Mbak, Iya Mbak silahkan saja. 
 Peneliti 
Apa alasan Ibu memilihkan anak sekolah di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Bu? 
 Narasumber 
Saya menyekolahkan anak saya di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar karena ada pendidikan Agamanya, sebenarnya di 
MAN juga bisa Mbak, tetapi di MAN adanya tinggal yang 
kejuruan, sedangkan anak saya tidak mau di kejuruan, 
pengennya SMA. Selain itu jarak SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar juga dekat dari rumah Mbak.  
 Peneliti 
Di SMA Muhammaddiyah 1 Karanganyar ini diterapkan full  
day mulai kapan ya Bu? Bagaimana tanggapan Ibu 
dilaksanakannya full day school? 
 Narasumber 
Full day school diterapkan sejak bulan Januari 2017 Mbak. 
Anak saya tipenya kan tidak mau belajar di rumah Mbak, jadi 
kalau dulu itu pulangnya jam 1, nanti habis pulang kerumah ya 
langsung main sampai sore Mbak. Sementara kalau full day 
school anak bisa belajar lebih di sekolah, tapi selain itu dia juga 
sering kecapekan. 
 Peneliti 
Kalau hari libur sabtu dan minggu biasanya kegiatannya apa 
Bu? 
 Narasaumber 
Kalau hari sabtu dan minggu kan dirumah ga ada pekerjaan 
Mbak, disuruh belajar ya nggak mau. Paling ya main di rumah 
tetangga di depan rumah Mbak. Kalau sudah waktunya 
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maghrib sampai malam itu ngaji majelis taklim Mbak. 
 Peneliti Kegiatan ngajinya itu setiap hari Bu? 
 Narasumber Iya Mbak setiap hari. 
 Peneliti 
Setelah anak mengikuti program full day school perbedaan apa 
yang muncul Bu? 
 Naasumber 
Kalau  full day school kan sampai sore ya Mbak. Anak udah 
apek, kalau dibangunin susah. Soalnya sore udah kecapekan, 
jadi waktu belajar mata pelajaran kurang Mbak. 
 Peneliti 
Padahal sekolahnya pagi jam 7 kurang harus sudah sampai di 
sekolah ya Bu, untung saja rumahnya dekat dari sekolah. 
 Narasumber 
Iya Mbak, meskipun rumahnya dekat, dia berangkatnya jam 
06.30. Kalau sudah jam 06.30 dia langsung tergesa-gesa untuk 
segera berangkat ke sekolah. Soalnya di  sekolah peraturannya 
sangat ketat Mbak. Kalau terlambat biasanya dapat hukuman. 
 Peneliti 
Di sekolah kan ada pembiasaan sholat berjamaah ya Bu. Kalau 
dirumah sholatnya sudah tertib belum Bu? 
 Narsumber 
Kalau untuk sholatnya alhamdulillah sudah tertib Mbak. Tapi 
untuk sholat subuhnya kadang kesiangan Mbak, soalnya susah 
dibangunin.  
 Peneliti Kalau menurut Ibu, lebih setuju full day school atau tidak Bu? 
 Narasumber 
Kalau saya pribadi lebih setuju sama full day school Mbak, 
karena anak saya tipenya susah kalau disuruh belajar dirumah. 
Dengan adanya full day school anak jadi mempunyai waktu 
belajar yang lebih banyak dari biasanya. Ya meskipun capek 
Mbak, yang penting waktunya tidak terbuang sia-sia.  
 Peneliti 
Sekian yang saya tanyakan Bu, terimakasih banyak atas 
bantuannya 
 Narasumber 
Iya Mbak sama-sama. Nanti kalau ada yang ditanyakan lagi 
bilang saja ya Mbak. 
Penelitian Nggih Bu, saya pamit pulang. Assalamu’alaikum 
Narasumber Wa’aikumussalam. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 25 April 2018, Jam 08-30 WIB - Selesai 
Kode    : O-01 
Judul    : Observasi 
Tempat  : SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Deskripsi Data  : Lokasi SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar dan Kegiatan 
di luar kelas 
Pada hari Rabu, 25 April 2018 pukul 08.30 WIB penulis tiba di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Letak SMA Muhammadiyah strategis, sebelah 
barat sekolah terdapat SMK Negeri 1 Karanganyar, sebelah timur sekolah terdapat 
SMA Negeri 1 Karangayar, sebelah utara sekolah terdapat SMP Darul Arqam, 
sebelah selatan sekolah terdapat MI Muhammadiyah Karanganyar. Kondisi 
lingkungan fisik SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar secara umum mendukung 
terjadinya proses pembelajaran, selain itu jangkauan transportasi juga mudah. 
Kedatangan peneliti juga bermaksud ingin menyerahkan surat ijin  
penelitian. Peneliti langsung menuju kantor Tata Usaha untuk menyerahkan surat 
izin penelitian. Sesampai di kantor Tata Usaha, peneliti bertemu dengan petugas 
Tata Usaha, penulis mengutarakan maksud kedatangan penulis untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah itu peneliti diantarkan untuk bertemu 
dengan Pak Aji selaku waka kurikulum  dan beliau juga yang mengurusi jika ada 
mahasiswa yang penelitian. Beliau memberikan ijin untuk penelitian dan juga  
menyanggupi untuk saya wawancarai besok tanggal 26 April 2018.  
Peneliti mengamati keadaan lingkungan sekolah, sekitar pukul 09.30 WIB 
bertepatan dengan jam istirahat pertama. Peneliti berjalan mengamati gedung 
sekolah yang terlihat bersih dan rapi. Beberapa peserta didik juga terlihat ramai di 
sekitar lingkungan sekolah. Peneliti juga bertanya dengan guru piket yang sedang 
bertugas mengenai jadwal pelajaran, beliau menjelaskan bahwa kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan mulai jam 06.55 WIB – 14.45 WIB dan dilanjutkan 
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untuk shalat ashar berjamaah. Setelah mengamati lingkungan sekolah peneliti 
pulang. 
Hari/Tanggal  :  Kamis, 26 April 2018, Jam 09.15WIB - Selesai 
Kode    : O-02 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Mushola 
Deskripsi Data   : Kegiatan pembelajaran diluar kelas 
 
Hari ini saya ke SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar pukul 09.15 WIB 
untuk menenmui  Pak Aji selaku waka kurikulum. Saya sebelumnya sudah 
mengadakan janji dengan beliau untuk saya wawancarai. Sesampainya di parkiran 
saya langsung menuju kantor guru, saya melihat para peserta didik yang sedang 
olahraga basket di halaman sekolah. Selang beberapa menit kemudian, bel 
istirahat pertama berbunyi. Tidak lama kemudian saya bertemu dengan Pak Aji, 
lalu beliau menunjukan tempat untuk wawancara yaitu ruang multi besar. 
Wawancara selesai pada pukul 10.00 WIB. 
Setelah wawancara selesai, saya diantarkan Pak Aji menuju mushola untuk 
bertemu dengan pak Arin selaku guru akhlak kelas XI yang kebetulan saat itu 
beliau sedang mengajar, saya bertemu beliau bermaksud ingin meminta izin untuk 
observasi di kelas yang beliau ajar. Sesaat kemudian saya bertemu beliau dan 
mengutarakan maksud untuk meminta izin untuk obervasi di kelas beliau. Beliau 
menginzinkan. Saya melihat para peserta didik sedang menyiapkan diri untuk tes 
bacaan shalat. Tidak lama kemudian pelajaran telah selesai. Pada pertemuan 
tersebut sekaligus membahas di kelas apa saja saya bisa observasi dengan di 
sesuaikan jadwal beliau. Beliau menyanggupi pada hari kamis 3 Mei 2018. 
Setelah itu saya berpamitan untuk pulang. 
 
Hari/Tanggal  :  Kamis, 3 Mei 2018, Jam 09.15 WIB - Selesai 
Kode    : O-03 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Mushola 
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Deskripsi Data   : Kegiatan pelajaran, shalat dhuhur, ashar berjamaah, dan 
piket menyiapakan tikar untuk shalat 
 
Pada pukul 09.00 WIB saya sampai di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Kdatangan saya bermaksud ingin wawancara dengan Pak Jarwanto 
yang sudah janji sebeumnya. Selain itu kedatangan saya bermaksud ingin 
observasi kegiatan shalat berjamaah. Kebetulan saat saya sampai di sekolah masih 
ada kegiatan belajar mengajar, jadi keadaan lingkungan luar sekolah masih 
lumayan sepi sehingga saya bisa keliling di sepanjang gedung sekolah. Sarana 
prasasarana SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar mendung terjadinya proses 
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari ruangan kelas yang cukup luas, rapi 
dan bersih, peserta didik bisa menghias sedemikian rupa. Saat observasi, Maya 
selaku peserta didik kelas X menyampaikan bahwa saat jeda semester ada lomba 
kebersihan dan keindahan kelas, sehingga dengan adanya kegiatan lomba tersebut 
dapat meningkatkan semangat siswa dalam menjaga kelasnya untuk tetap indah 
dan bersih.  
Saat pukul 09.30 WIB berberbunyi, itu tandanya waktu istirahat pertama. 
Saya segera menuju kantor guru untuk bertemu dengan pak Jarwanto, lalu beliau 
menunjuk mushola sebagai tempat untuk wawancara. Saya segera memulai 
wawancaranya, mengingat pak Jarwanto tidak mempunyai waktu yang panjang 
karena beliau juga harus istirahat. Wawancara diakhiri pada pukul 09.45 WIB. 
Pada pukul 09.45 bel masuk berbunyi, itu tandanya jam ke-4 akan segera 
dimulai. Di mushola mulai ramai didatangi peserta didik, saat itu saya bertanya 
pada salah satu peserta didik perihal kelas mereka, lalu peserta didik tersebut 
menyebutkan bahwa ia dari kelas IX IPS 2. Tak lama kemudian menuju mushola 
dan menghampiri saya, beliau mempersilahkan saya untuk observasi. Guru 
menyampaikan bahwa mengecek praktik ibadah peserta didik sangatlah penting, 
mengingat beberapa peserta didik yang sebelumnya berasal dari sekolah 
menengah pertama umum masih belum benar dalam praktik shalatnya. 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengecek kehadiran kelas. 
Setelah itu Guru menyampaikan pada peserta didik bahwa kali ini akan 
dilaksanakan praktik shalat wajib. Guru menggunakan jam pelajaran tersebut 
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untuk tes bacaan dan gerakan shalat peserta didik. Satu persatu peserta didik 
menyiapkan diri sembari menunggu dipanggil guru. Saat jam pelajaran sudah 
berakhir,  guru menyampaikan bahwa apa yang sudah dipelajari hari ini 
harapannya bisa diamalkan dalam shalat masing-masing. Guru menutup pelajaran 
dengan salam. Pelajaran diakhiri pada pukul 11.05 WIB. 
Pada pukul 11.30 saya melihat beberapa peserta didik sedang menggelar 
tikar yang akan digunakan untuk shalat dhuhur berjamaah. peserta didik 
bekerjasama menggelar tikar, pada bagian tempat yang akan digunakan shalat 
oleh siswa putra maka yang menggelar tikar adalah siswa putra sendiri, begitupun 
sebaliknya. Peserta didik terlihat begitu antusias bekerjasama menggelar tikar. 
Saat itu peneliti sedang tidak shalat, sehingga peneliti bisa mengamati berjalannya 
kegiatan.  
Beberapa saat kemudian bel berbunyi, itu tandanya waktu istrahat kedua 
dimulai. Tidak lama kemudian adzan dzuhur dikumandangkan oleh salah satu 
siswa yang sudah dijadawalkan. Peserta didik, guru, dan juga karyawan segera 
bersiap diri untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. Menjelang persiapan 
shalat, ada pembiasaan murajaah yang dipimpin oleh salah satu siswa secara 
bergantian menggunakan pengeras suara. Shalat diimami oleh Guru. Setelah 
shalat, ada sedikit tausyiah dan beberapa pengumunan yang disampaikan oleh pak 
Hardin selaku koordinator Al-Islam. Setelah shalat selesai, peserta didik kembali 
bekerjasama merapikan tikar untuk dikembalikan dalam bentuk semula. Saat 
observasi, Ahmad menyampaikan bahwa kegiatan ini semua kelas mendapat 
jadwal menyiapkan tikar untuk shalat. 
Pada pukul 14.45 WIB bel berbunyi, itu tandanya jam ke-9 sudah habis. 
Selang beberapa menit adzan dikumandangkan oleh salah satu peserta didik laki-
laki yang sudah dijadwalkan. Peserta didik menyiapkan diri dengan berwudhu dan 
membawa mukena bagi peserta didik putri menuju mushola sekolah. Bagi peserta 
didik yang sudah berwudhu segera menempatkan diri mengikuti murajaah yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik laki-laki menggunakan pengeras suara 
sambil menunggu peserta didik lain yang masih berwudhu. Seperti biasanya shalat 
ashar diimami oleh Guru. Setelah shalat selesai peserta didik diizinkan untuk 
pulang. Kemudian peneliti pamit untuk pulang. 
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Hari/Tanggal  :  Jum’at 7 Mei 2018, Jam 06.50 WIB - Selesai 
Kode    : O-04 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Mushola 
Deskripsi Data   : Shalat dhuha, murajaah juz 30 dan kegiatan pembelajaran 
 
Pada pukul 06.50 WIB saya sampai di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Pagi hari sebelum shalat dhuha diiringi dengan muraja’ah juz 30 
secara bergantian surat oleh salah satu peserta didik yang sudah ditunjuk 
sebelumnya. Peserta didik sudah terbiasa melakukan murajaah setiap menjelang 
shalat, baik shalat dhuha, dhuhur, maupun shalat ashar. Saat pagi hari ketika 
peserta didik baru tiba di sekolah, mereka langsung menempatkan diri untuk 
segera bergabung untuk murajaah. Seluruh warga sekolah baik peserta didik, guru 
dan karyawan tanpa terkecuali merapatkan diri menuju mushola dan serambi 
mushola sekolah untuk melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah.  
Setelah sholat dhuha selesai, semua peserta didik diminta untuk berdiri dan 
menghadap ke timur karena akan dilaksanakannya kegiatan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, Mars Muhammadiyah, mars PPK dan mars SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar yang dipimpin oleh salah satu guru dan salah satu 
siswa sebagai dirigen. Kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah baik 
peserta didik, guru maupun karyawan yang dilaksanakan 2 kali dalam seminggu, 
yaitu hari senin dan hari jum’at. Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar ini 
sebenarnya kegiatan belajar mengajar dimulai pada pukul 06.55 WIB, namun 
pada jam pertama tersebut digunakan untuk Shalat Dhuha secara berjama’ah 
terlebih dahulu. Setelah sholat dhuha selesai, barulah semua siswa menuju 
kelasnya masing-masing untuk memulai pembelajaran. 
Pada jam pelajaran ke-2 yaitu pukul 08.00 WIB, saya observasi di kelas X 
ICP yang diajar oleh Bapak Sholihin. Pada pembelajaran materi yang diajarkan 
adalah bab sejarah. Guru membuka pelajaran dan kemudian melakukan apersepsi. 
Guru sedikit bertanya tentang hutang puasa ramadhan tahun tahun yang lalu, 
terutama bagi peserta didik putri agar segera dilunasi karena ramadhan akan 
segera tiba. Sebelumnya guru telah memberikan tugas kelompok pada siswa dan 
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pada pembelajaran kali ini anak-anak melakukan presentasi dari tugas yang dibuat 
yaitu diskusi yang kemudian dipresentasikan oleh masing masing kelompok.  
Kemudian guru mempersilakan salah satu kelompok untuk mempresentasikan. 
Setelah kelompok memaparkan hasil diskusinya dan selesai dijelaskan dilanjut 
sesi tanya jawab. Peserta didik  aktif bertanya mengenai materi yang disampaikan. 
Saat proses pembelajaran, guru memberikan beberapa contoh kuseptual serta 
nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Diakhir pembelajaran, guru 
memberikan kesimpulan terkait materi yang sudah dibahas. 
Setelah selesai observasi di kelas, saya menuju kantor lazisMu untuk 
mendapatkan info mengenai infaq wajib dan sedekah beras. Kebetulan pak 
Sholihin adalah salah satu pengurus lazisMu juga. Kegiatan infaq wajib setiap hari 
senin dan jum’at rutin dilaksanakan. Selain infaq juga ada kegiatan sedekah beras 
¼ kg setiap tanggal 15 untuk seluruh kelas X, XI, dan XII.  Setelah info yang 
didapatkan sudah cukup, peneliti pamit untuk pulang.  
 
Hari/Tanggal  :  Kamis 26 Juli 2018, pukul 08.15 WIB - selesai 
Kode    : O-06 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Deskripsi Data   : Jam pelajaran dan meminta izin untuk observasi 
 
Saya sampai di sekolah pada pukul 08.15 WIB, suasana dihalaman 
sekolah cukup tenang, saya mengucapkan salam kepada guru yang sedang piket 
dan berjabat tangana dengan beliau. Kebetulan saya sudah kenal dengan guru 
yang sedang piket, yaitu Bu Lia. Saya mengutarakan maksud saya disini yaitu 
untuk bertemu dengan Pak Rofik selaku koordinator kegiatan hizbul wathan untuk 
meminta izin observasi pada kegiatan tersebut. Kemudian Bu Lia menunjuk arah  
Pak Rofik yang sedang berada di serambi mushola, lalu saya mengampiri beliau, 
beliau sedikit bertanya tentang penelitian saya, dan akkhirnya beliau 
mempersilahkan saya untuk observasi serta beliau menjelaskan bahwa kegiatan 
hizbul wathan dimulai pada pekan ini yaitu pada hari jumat besok. Pada 
pertemuan pertama ini akan digunakan perkenalan terlebih dahulu. 
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Setelah itu saya kembali menghampiri guru piket lalu bertanya tentang 
jadwal pelajaran yang diterapkan saat tahun ajaran baru ini. Bu Lia menjelaskan 
bahwa jam pelajaran sekarang dimulai pada pukul 06.55 WIB dan diakhiri pada 
jam ke-10 yaitu pukul 15.15 WIB. Kemudian saya pamit untuk pulang. 
 
Hari/Tanggal  :  Jumat 27 Juli 2018, pukul 14.45 WIB - selesai 
Kode    : O-07 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Halaman Sekolah 
Deskripsi Data   : Kegiatan hizbul wathan 
Setiap hari jum’at dilaksanakan kegiatan Hizbul Wathan yang diwajibkan 
pada kelas X. Kegiatan ini dimulai pada jam ke-9 yaitu pukul 13.50 WIB dan 
diakhiri pada jam ke-10 yaitu pukul 15.15 WIB. Setiap ruang kelas X diajar oleh 2 
pengurus Hizbul Wathan yang berasal dari peserta didik kelas XI. Berhubung 
pekan ini  adalah pekan pertama kalinya dilaksanakan Hizbul Wathan, maka pada 
pertemuan pertama ini dijadwalkan untuk perkenalan terlebih dahulu. Selain 
perkenalan, pembina yang bertugas menyelinginya dengan beberapa tepuk. Saat 
observasi, Puji selaku pengurus Hizbul wathan menyempaikan bahwa sebelum 
sekolah menerapkan sistem full day school kegiatan Hizbul Wathan dilaksanakan 
setiap hari jumat pada jam ke-0, namun banyak siswa yang terlambat dan bahkan 
banyak siswa juga tidak mengikuti kegiatan hizbul wathan. 
 
Hari/Tanggal  :  Senin, 6 Agustus 2018, pukul 08.00 WIB - selesai 
Kode    : O-08 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Kantor Tata Usaha 
Deskripsi Data   : SK Pembagian Tugas 
 
Pada pukul 08.00 WIB saya sampai di SMA Muhamamdiyah 1 
Karanganyar. Saya langsung menuju kantor Tata Usaha untuk bertemu dengan 
Bapak Edy selaku kepala Tata Usaha. Saya mengutarakan maksud memerlukan  
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data struktukur organisasi sekolah beserta perubahan data sekolah yang diterapkan 
di tahun ajaran baru ini untuk penelitian skripsi, lalu saya diberi SK Pembagian 
Tugas, beliau meminta saya untuk mem-fotocopy berkas tersebut lalu 
mengembalikannya kepada beliau lagi. Saya segera mencari tempat fotocopy-an 
yang terdekat dari sekolah. Beberapa menit kemudian saya selesai dan 
mengembelikannya kepada pak Edy lagi. Setelah itu peneliti mengucapkan 
terimakasih kepada beliau dan pemit untuk pulang. 
 
Hari/Tanggal  :  Selasa 7 Agustus 2018, pukul 11.40 WIB - selesai 
Kode    : O-09 
Judul    : Observasi 
Tempat  : Kantor Guru 
Deskripsi Data   : Kurikulum dan Waktu Pelajaran 
Saya sampai di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar pada pukul 11.40 
WIB untuk bertemu dengan Pak Aji untuk bertanya tentang perubahan kurikulum 
dan waktu pelajaran. Perjalanan menuju ruang guru, saya melihat peserta didik, 
guru dann karyawan sibuk menyiapkan diri untuk melaksanakan shlat dhuhur 
berjamaah diiringi dnegan lantunan murajaah juz 30. 
Saat observasi, Bapak Aji selaku waka kurikulum menjelaskan bahwa 
kurikulum yang digunakan di tahun ajaran 2018/2019 ini pada kelas X dan XI 
menggunakan kurikulum 2013, sedangkan pada kelas XII menggunakan KTSP. 
Beliau juga menyampaikan bahwa pada tahun ajaran 2018/2019 jam pelajaran 
dilakukan mulai dari jam ke-1 yaitu pukul 06.55 WIB sampai jam ke-10 yaitu 
pukul 15.15 WIB.  Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, semua peserta didik 
diwajibkan untuk melaksanakan shalah ashar berjamaah disekolah terlebih dahulu. 
Shalat ashar biasanya dilaksanakan sampai pukul 15.30 WIB. 
Saya juga bertanya terkait perbedaan jadwal pelajaran yang terdapat di SK 
Pembagian Tugas dan jadwal pelajaran yang diterapkan real di sekolah. Beliau 
menyampaikan bahwa jadwal tersebut memang berbeda, jadawal pelajaran yang 
terdapat di SK Pembagian Tugas adalah jadwal yang akan dilaporkan pada dinas 
pendidikan, perbedaanya adalah pada jam pelajaran untuk pendidikan agama 
islam masih umum. Sedangkan jadwal yang real yang diterapkan untuk jadwal 
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pendidikan agama islam jamnya lebih banyak dan dipecah lagi menjadi beberapa 
mata pelajaran diaantaranya; fiqh, tarikh, kemuhammadiyahan, bahasa Arab, 
akidah, akhlak dan juga ibadah. Setelah itu saya pamit untuk pulang. 
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